TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI IKAN DENGAN 

SISTEM JATAHAN DI PEMANCINGAN 

(Studi Kasus di Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, 

Sukoharjo) by HIDAYAH, LIA NURUL & Julijanto, Muhammad
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI IKAN DENGAN 
SISTEM JATAHAN DI PEMANCINGAN 
(Studi Kasus di Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, 
Sukoharjo) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 
 
 
 
Oleh: 
LIA NURUL HIDAYAH 
NIM. 152.111.094 
 
JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SURAKARTA 
2019 
 
 ii 
 
iii 
 
 iv 
 
v 
 
MOTTO 
 ٍضاَرَـت ْنَع ًَةراَجِت َنوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَوْمَأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي َلاَو ْمُكْنِم 
 َسُفْـَنأ اوُلُـتْقَـتاًميَِحر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُك  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
(Q.S. An-Nisa: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
   Alif 
Tidak 
dilambangkan  
ا Tidak dilambangkan 
ب    Ba B Be 
ت    Ta T Te 
   ṡa ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ث 
ج    Jim J Je 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
ح    ḥa ḥ 
خ    Kha Kh Ka dan ha 
د    Dal D De 
ذ    Żal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
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ر    Ra R Er 
ز    Zai Z Zet 
س    Sin S Es 
ش    Syin Sy Es  dan ye 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ص    ṣad ṣ 
ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ض    ḍad 
   ṭa ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ط 
ظ    ẓa ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع    ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ    Gain G Ge 
ف    Fa F Ef 
ق    Qaf Q Ki 
ك    Kaf K Ka 
ل    Lam L El 
م    Mim M Em 
ن    Nun N En 
و    Wau W We 
ه    Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي    Ya Y Ye 
 
ix 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌  Kasrah I I 
 ُ◌      Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
بھذي 3. Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
Fathah dan 
ya 
أ...ى  Ai a dan i 
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Fathah dan 
wau 
أ...و  Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
Fathah dan 
alif atau ya 
Ā أ...ي  a dan garis di 
atas 
Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
أ...ي  
Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
أ...و  
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
xi 
 
 4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
ةحلط 2. Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
لّزن 2. Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
xiii 
 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّمحمام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
  بر Ϳدمحلا
نيملاعلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وھل الله نإو
نيقزارلاريخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
  ليكلا اوفوأف
نازيملاو 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Lia Nurul Hidayah, NIM: 152.11.10.94. “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem Jatahan di Pemancingan (Studi 
Kasus Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Kartasura, Sukoharjo). 
Jual beli ikan dengan sistem jatahan di Rumah Makan Roso Ayem 
Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo pada praktiknya diduga terdapat suatu 
spekulasi yang dapat merugikan salah satu pihak. Yaitu ikan yang telah dibeli 
harus dimasukkan kedalam kolam sebagai syarat untuk dapat dibawa pulang. Dan 
pada sesi pemancinganlah yang menentukan seberapa banyak ikan yang dapat 
dibawa pulang oleh pemancing. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan 
hukum Islam terhadap jual beli ikan dengan sistem jatahan di pemancingan 
Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan pada lokasi peristiwa tersebut terjadi atau dimana 
sumber-sumber primer dapat dikumpulkan. Yang menjadi objek penelitian in 
adalah tentang bagaimana jual beli ikan dengan sistem jatahan di pemancingan 
Rumah Makan Roso Ayem, Jagalan, Kartasura, Sukoharjo, 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa jual beli ikan dengan sistem 
jatahan di pemancingan Rumah Makan Roso Ayem ini telah memenuhi syarat sah 
jual beli. Namun ada beberapa syarat dari rukun jual beli yang tidak terpenuhi 
yaitu karena objek jual beli tersebut tidak dapat diserahkan secara langsung 
kepada pembeli, melainkan harus memasuki sesi pemancingan terlebih dahulu. 
Dengan sistem seperti ini menjadi sesuatu yang samar dan dapat merugikan salah 
satu pihak.   
 
Kata kunci: Hukum Islam, Jual Beli, Sistem Jatahan  
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ABSTRACT 
 
Lia Nurul Hidayah, NIM: 152.11.10.94. Acording to Islamic law to buy 
and sell of fish with share system in fishing (Case studies at Roso Ayem, 
Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo restaurant). 
Buying and selling fish a ration system at home eating Roso Ayem 
failure of the label in practice it is suspected that there is a speculation that can 
harm one party. Namely the fish that have been purchased must be put into a pool 
to be able to take home. And the fishing session determines how many anglers can 
take home. This thesis aims to find out a review of islamic la on the sale and 
purchase of fish with a ration system at home eating Roso Ayem Jagalan, Pabelan 
Kartasura, Sukoharjo. 
The research is a field research, namely research conducted at the 
location of the event occurs of where primary sources can be collected. The object 
of this research is about how to buy and sell fish with a ration system in the 
fishing house eating Roso Ayem, Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
The results of the study show that buying and selling fish with a ration 
system in the restaurant Roso Ayem has fulfilled the legal requirements of the 
pillars of buying and selling that are not fulfilled because the object of buying and 
selling cannot be given directly to the buyer, provided the fishing session is first. 
With a system like this is becomes something vague and can harm one party. 
 
Keyword: Islamic Law, Buying and Selling, Rationing System 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia hidup dengan keanekaragaman yang mereka punya, agar 
tercipta keseimbangan di tengah-tengah kehidupan masyarakat dibuatlah 
seperangkat hukum yang mengatur segala aspek kehidupannya, salah 
satunya adalah hukum Islam.1 
Menurut ulama hukum Islam adalah “Hukum yang diadakan oleh 
tuhan untuk hamba-hamba-Nya, yang dibawa oleh salah seorang Nabi-
Nya baik yang berhubungan dengan cara mengadakan perbuatan, 
maupun yang berhubungan dengan kepercayaan yang disebut dengan 
hukum pokok.”2 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Mereka membutuhkan orang lain untuk memenuhi segala kebutuhannya 
dengan cara yang baik sesuai tuntunan hukum Islam yaitu muamalah. 
Muamalah merupakan merupakan bagian dari hukum Islam yang meliputi 
tata cara melakukan akad, transaksi, hukum pidana atau perdata dan 
                                                          
1Hendi Suhendi,Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), hlm. 1-2. 
 
2 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 21. 
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lainnya yang terkait dengan hubungan antar manusia dengan masyarakat 
luas. 3 
Salah satu kegiatan mu’a>malah yang lazim dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah jual beli.  Dalam segala aktivitas mu’a>malah 
sangat berkaitan erat dengan akad. Dimana akad adalah suatu hal yang 
tidak dapat terlepas dari segala aspek ekonomi. Dan merupakan hal yang 
penting dalam sistem transaksi mu’a>malah. Makna khusus dari akad yaitu 
ijab dan qabul yang melahirkan hak dan tanggung jawab terhadap objek 
akad (ma’qu>d ‘alaih). 4 
Menurut fuqoha’ jumhur rukun akad ada tiga, yaitu: 
1. Al-‘a>qidaini, yakni para pihak yang terlibat langsung dengan akad 
2. Maha>llul ‘aqd, yakni objek akad, yaitu sesuatu yang berhak di akadkan  
3. Sigha<t ‘aqd, yakni pernyataan kalimat akad, yang lazim dilaksanakan 
melalui pernyataan ijab dan dan pernyataan qa>bul.5 
Allah SWT menciptakan manusia dengan minat dan niat untuk selalu 
mengadakan hubungan antarsesama manusia. Hubungan itu dimaksudkan 
agar selama hidup terjadi kegiatan saling tolong menolong dalam 
                                                          
3Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. xv. 
 
4Oni Syahroni Dkk, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya dalam 
Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm: 4. 
 
5Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm: 78. 
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memenuhi kebutuhan hidup masing-masing supaya terbentuk kehidupan 
sosial yang sejahtera.6 
Perkembangan pesat kegiatan ekonomi menggunakan prinsip 
muamalah telah banyak dilakukan sehingga menarik banyak pihak untuk 
mengetahui lebih dalam tentang jual beli yang berdasarkan hukum Islam. 
Jual beli adalah suatu aktifitas tukar menukar barang dengan barang atau 
barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 
kepada yang lain atas dasar saling merelakan.7 
Memancing adalah kegiatan wisata yang dimasukkan pada golongan 
Wisata Olahraga Wisatawan yaitu suatu kegiatan yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan olahraga atau memang sengaja bermaksud 
mengambil bagian aktif dalam peserta, contoh lain seperti berburu, 
berenang, Olympiade, dan lainnya. 8 
Memancing merupakan suatu kegiatan atau hobi yang biasanya 
digemari oleh kaum laki-laki. Aktifitas memancing biasanya digunakan 
kaum laki-laki untuk sekedar menyalurkan hobinya dan menghabiskan 
waktu liburannya sambil berkumpul bersama teman-temannya. Selain 
                                                          
6Isma Wahyu Fadila, “Analisis Hukum Islam Pada Jual Beli Handphone di Pasar 
Wonokromo”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalah Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Ampel, 2013, hlm. 1. 
 
7Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 
3 No. 2, 2015, hlm. 241. 
 
8Wisnu Hadi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pengunjung Wisata 
Pemancingan Pesona Alam Dusun Sendang Kumitir Kembang Arum Tri Sleman” Jurnal 
Khasanah Ilmu, (Yogyakarta), Vol.7 Nomor.1, 2016, hlm.47.  
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digunakan untuk menyalurkan hobi, pemancingan juga digunakan sebagai 
wahana hiburan ketika seseorang sedang merasakan kepenatan.  
Rumah Makan Roso Ayem merupakan salah satu dari sekian 
banyak tempat rumah makan yang ada. Rumah Makan Roso Ayem adalah 
sebuah rumah makan yang sekaligus didalamnya menyediakan sebuah 
objek pemancingan. Lokasi yang begitu strategis yaitu berada di sebelah 
utara Dusun Jagalan, Kelurahan Pabelan menjadikan pemacingan ini 
mudah ditemukan. Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem memiliki 
sistem jatahan di tiap akad yang berlangsung.  
Biasanya, dalam usaha pemancingan terdapat berbagai istilah 
sistem pemancingan yang dijalankan. Istilah-istilah sistem pemancingan 
tersebut terbentuk dari jenis sistem pemancingan yang dijalankan dalam 
suatu tempat pemancingan. Salah satunya adalah bernama sistem jatahan 
yang dijalankan oleh Rumah Makan Roso Ayem. Pada sistem jatahan ini, 
pemancing terlebih dahulu melakukan suatu kesepakatan bersama pihak 
Rumah Makan Roso Ayem mengenai berat ikan yang diajukan oleh 
pemancing untuk dipancingi. Setelah itu, barulah dapat dilakukan kegiatan 
memancing seperti memancing pada umumnya.  
Pada pemancingan dengan sistem jatahan ini, ikan yang dibeli 
tersebut harus dimasukkan kedalam kolam dan melalui proses 
pemancingan sebagai syarat untuk dapat dibawa pulang. Dengan 
demikian, memungkinkan terjadinya ketidakjelasan pada ikan yang dapat 
diperoleh oleh pemancing. Pada awal akad, ikan yang diperoleh berupa 
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berat ikan yang jelas namun, jika diharuskan memasuki proses 
pemancingan terlebih dahulu menjadikan ketidakjelasan terhadap akad dan 
objek akad yang dapat dimiliki oleh pemancing.   
Di era yang serba canggih ini, segala macam aktifitas ekonomi 
dapat berlangsung dengan mudah. Bahkan terkadang manusia 
menjalankan aktifitasnya dengan menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan apa yang mereka inginkan, salah satunya adalah transaksi 
yang mengandung unsur tadli>s. 
Dari praktek pemancingan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana praktik pemacingan tersebut dipandang dari kaca mata hukum 
Islam dalam bentuk karya ilmiah yang disusun dalam skripsi dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan dengan Sistem 
Jatahan di Pemancingan (Studi Kasus di Rumah Makan Roso Ayem 
Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli ikan dengan sistem jatahan di 
Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, 
Sukoharjo? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli ikan 
dengan sistem jatahan di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem 
Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli ikan dengan sistem 
jatahan di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 
jual beli ikan dengan sistem jatahan di Pemancingan Rumah Makan 
Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan kepustakaan dalam bidang 
hukum Islam khususnya pengetahuan tentang jual beli. 
b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran sebagai bahan kajian bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dengan tema 
penelitian ini, khususnya tentang jual beli. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan memberikan manfaat serta menambah khazanah 
intelektual bagi masyarakat dan akademisi mengenai proses jual beli 
yang sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi syariah, khususnya 
yang berkaitan dengan realitas yang terjadi di masyarakat mengenai 
jual beli ikan sistem jatahan di pemancingan. 
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E. Kerangka Teori 
Hukum Islam merupakan rangkaian dari kata “hukum” dan kata 
“Islam”. Kedua itu secara terpisah, merupakan kata yang digunakan dalam 
bahasa Arab dan terdapat dalam al-Qur’an. Hukum Islam biasa disebut 
dengan syariat Islam atau hukum syar’i>.  Syariat adalah seperangkat ajaran 
yang bersifat umum berkenaan dengan ibadah dan mu’a>malah yang 
dipahami dari kandungan al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup.9 
Sumber-sumber hukum Islam adalah: 
1. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah kalam dan wahyu Allah yang disampaikan pada 
rasulnya Muhammad SAW. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup 
yang memuat tuntutan di segala aspek kehidupan, sehingga tidak 
satupun yang luput dari perhatian.10 
2. As-Sunnah  
Secara istilah berarti sabda, perbuatan atau takrir (persetujuan). 
Yang berasal dari Rasulullah. Sunnah terdiri dari 3 macam: 
a. Sunnah al-Qawliyah ialah sabda yang beliau sampaikan dalam 
aneka tujuan dan kejadian seperti memberikan sugesti kepada 
umat Islam agar tidak membuat suatu mudzarat yang dapat 
mengakibatkan kerugian bagi dirinya dan orang lain. 
                                                          
9 Dadang Kahmad, Hukum Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 20. 
 
10 Isnaini Harahap dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 1. 
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b. Sunnah al- fi’liyah adalah segala tindakan Nabi yang berkaitan 
dengan, misalnya tata cara menyempurnakan sholat, syarat-
syarat dan rukun melaksanakan dan menjalankan ibadah haji.  
c. Sunnah al-taqri>riyah adalah seluruh perkataan dan perbuatan 
sebagian yang disetujui Rasulullah secara diam-diam atau 
tidak dibantahnya atau disetujui melalui pujian yang baik. 11 
3. Ijtiha>d adalah segala sesuatu yang tidak diatur secara tegas dalam nash 
al-Qur’an dan Sunnah serta masalah-masalah yang sama sekali tidak 
mempunyai landasan nash.12 
4. Qiya>s adalah suatu upaya seorang mujtahi>d dalam menghubungkan 
sebuah peristiwa yang sudah ada nash hukumnya, karena terdapat 
persamaan ‘illat hukum diantara keduanya. 13 
Muamalah (hukum Islam) adalah aturan-aturan Allah yang mengatur 
hubungan dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat 
keperluan jasmaninya dengan cara yang paling baik.14 Dalam ber-
muamalah diperlukan suatu kaidah atau prinsip. Dimana prinsip tersebut 
berfungsi untuk membatasi tingkah laku manusia dalam melaksanakan 
mu’a>malah. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
                                                          
11Muhammad, Aspek Hukum Dalam… hlm. 26-28.  
 
12Arifana Nur Kholiq “Relevasi Qiyas Dalam Istimbath Hukum Kontemporer” Jurnal 
Studi Hukum Islam, (Semarang), Vol. 1 No. 2, 2014, hlm. 2. 
 
13Farid Naya, “Membincang Qiyas Sebagai Metode Penetapan Hukum Islam” Jurnal 
Tahkim (Ambon), Vol XI No. 1, 2015, hlm. 173. 
 
14Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hlm. 4. 
 
9 
 
 
1. Kebolehan dalam melakukan aspek mu’a>malah baik jual beli, sewa 
menyewa ataupun lainnya.  
2. Mu’a>malah dilakukan atas kebaikan (mashla>hat) bagi manusia dan 
atau untuk menolak segala yang merusak (da>r mafa>sid wa jalb al-
mas}a>lih).  
3. Mu’a>malah dilakukan dengan memelihara nilai keseimbangan 
(tawa>zun). 
4. Mu’a>malah dilakukan dengan memelihara keadilan sehingga 
menghindari unsur-unsur kedzaliman.15 
Hukum jual beli diperbolehkan dengan adanya dalil dari al-Qur’an. 
Adapun dalil dari al-Qur’an adalah firman Allah SWT: 
 َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو َاِب رلا ُلْثِم ُعْي َبْلا اَمَّنِإ اوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِلَذَاِب رلا َََّرَحَو  
Artinya: 
”Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah mengahalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (al-
Baqarah: 275).16 
 
Secara terminologi jual beli disebut dengan al-bai’ yang berarti 
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.17 
                                                          
15Saleha Madjid, “Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah”, Jurnal Hukum Ekonomi 
Syariah, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, Vol. 2 No. 1, 2018, hlm. 17-19. 
 
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2014), hlm. 47. 
 
17Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 102. 
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Pengertian tersebut mempunyai kesamaan dan mengandung hal-hal antara 
lain: 
1. Jual beli dilakukan oleh dua orang yang saling melakukan tukar 
menukar 
2. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau suatu yang dihukumi 
seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
3. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi seperti 
tidak sah untuk diperjualbelikan.18 
Kaum muslimin sepakat untuk memperbolehkan jual beli selama tidak 
meninggalkan kewajiban. Apabila seseorang terlalu sibuk dengan 
meninggalkan kewajiban, maka tidak diperbolehkan sebelum dia 
melaksanakan kewajibannya. Apalagi jika orang tersebut melakukan jual 
beli dengan tujuan kemaksiatan atau melakukan hal yang haram, maka jual 
beli seperti itu tidak diperbolehkan dan tidak sah.19 
 
F. Tinjuan Pustaka 
Telah banyak karya-karya yang menerangkan tentang jual beli. 
Banyak karya seperti literature, skripsi, jurnal, ataupun buku-buku yang 
membahas atau berkaitan dengan berbagai sistem jual beli yang terjadi 
pemancingan.  
                                                          
18 Syekh Abdurrahman as-Sa’id dkk, Fiqih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah, 
(Jakarta Selatan: Senayan Publising), 2008, hlm: 143-44. 
 
19Ibid. 
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Pertama, skripsi yang berjudul “Praktik Jual Beli Ikan Koi Menurut 
Fiqh Muamalah (Studi Kasus di Dusun Solorejo Kelurahan Nglegok 
Kecamatan Nglengok Kabupaten Blitar)” karya (Mohamad Safi’i) 
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Dalam 
skripsi tersebut menjelaskan bahwa sistem penjualan ikan koi dilakukan 
dengan borongan saat ikan masih dalam kolam dan penjualan ikan koi 
melalui media internet. Jual beli dengan borongan dapat menghemat waktu 
serta untuk mendapatkan hasil keuntungan yang besar. Pada praktik jual 
beli ikan koi jika ditinjau dari segi fiqh muamalah merupakan jual beli 
yang mengandung gharar karena dalam jual beli tersebut ada unsur 
ketidakjelasan dan hukumnya tidak sah. Ketidakpastian tersebut 
dikarenakan ikan yang dijual dan masih berada didalam kolam tidak 
diketahui secara pasti terhadap kondisinya, terkadang ikan dalam keadaan 
sakit sehingga mengakibatkan kerugian bagi pembeli. Dalam skripsi 
tersebut subjek adalah berupa barang yang sama yaitu ikan, namun dalam 
pelaksanaannya dalam skripsi ini jual beli ikan menggunakan sistem yang 
berbeda yaitu sistem jatahan.20 
Yang kedua, skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Sistem Penyewaan Kolam Pancing “Harian” dan “Kiloan” di 
Pemancingan Lestari Desa Cerme Lor Ke. Cerme Kab. Gresik” karya dari 
Atik Elmiyatin seorang mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam 
                                                          
20Mohammad Safi’I, “Praktik Jual Beli Ikan Koi Menurut Fiqh Muamalah (Studi Kasus 
di Dusun Selorejo Kelurahan Nglegok Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar)”, skripsi, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2016.  
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Negeri Sunan Ampel. Dalam skripsi tersebut menerangkan sistem yang 
dijalankan yaitu sistem harian yang mengaharuskan pemancing untuk 
membayar diawal akad sebesar Rp. 30.000,- untuk sekali mancing dan 
sistem kiloan yang mengharuskan pemancing boleh memancingi ikan 
tersebut kemudian hasilnya baru ditimbang dan dibayar sesuai ikan yang 
didapat. Dua sistem pemancingan tersebut bila dilihat dari kacamata 
hukum Islam ada yang telah memenuhi rukun dan syarat.  Seperti sistem 
harian adalah sistem yang mana kemanfaatan yang diperoleh berbeda 
dengan penyewa yang lainnya, namun sistem ini memiliki hukum yang sah 
karena dalam hal sewa menyewa memiliki kesepakatan antara pemilik 
kolam dengan pemancing. Kemudian untuk sistem kiloan, merupakan 
suatu sistem yang diperbolehkan dalam hukum Islam. Terdapat beberapa 
persamaanya yang terdapat pada skripsi tersebut dengan milik peneliti, 
yaitu dimana objek pada suatu tempat usaha pemancingan namun yang 
berbeda adalah pada skripsi milik penulis menggunakan sistem yang 
berbeda yaitu sistem jatahan. 21 
Selanjutya, skripsi dengan judul “Praktik Jual Beli Kacang Tanah 
Dengan Sistem Tebasan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 
Desa Kenyongan, Kec. Nogosari, Kab. Boyolali)” mahasiswi dari Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta (Shofi Khoiri Astuti) yang 
mempunyai perbedaan bahwa dalam skripsi ini obyeknya adalah Kacang 
                                                          
21Atik Elmiyanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penyewaan Kolam Pancing 
“Harian” dan “Kiloan” di Pemancingan Lestari Desa Cerme Lor Ke. Cerme Kab. Gresik”, skripsi, 
Jurusan Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2009, hlm. 55. 
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Tanah namun dalam penelitian yang akan peneliti obyeknya adalah ikan. 
Dan jual beli tebasan kacang tanah ini adalah suatu transaksi yang 
diperbolehkan oleh Islam karena telah menjadi adat kebiasaan di desa 
Kenyongan tersebut, dan juga merupakan sarana tolong menolong bagi 
masyarakat desa tersebut. Namun, dengan adanya penelitian ini dapat 
diambil hikmah jika memang dalam akad ini terjadi unsur yang tidak 
menimbulkan madharat bagi masyarakat.22 
Sedangkan dalam skripsi ini, peneliti membahas tentang usaha 
pemancingan dengan sistem yang sedang dijalankan di rumah makan 
tersebut yaitu sistem jatahan, dan melihat kegiatan tersebut dari kaca mata 
hukum Islam. Sehingga dapat diambil pelajaran terkait segala usaha yang 
dijalankan haruslah berdasarkan pada hukum Islam sehingga tidak terdapat 
ke-madharatan bagi ummat. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field reseach) 
yaitu penelitian yang dilakukan pada suatu lokasi, dimana peristiwa-
peristiwa objek tersebut berlangsung dan sumber-sumber dapat 
ditemukan. 23 Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah tentang 
                                                          
22Anita Nurul Aini, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Kencur (Studi 
Kasus di Desa Kepoh, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali)”, skripsi, Jurusan Syariah STAIN 
Surakarta, Surakarta, 2006. 
 
23 Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 
99. 
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jual beli ikan dengan sistem jatahan di Rumah Makan Roso Ayem di 
Desa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 
sumber asli. Proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan 
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek 
penelitian.24 Maka data primer dalam penelitian ini adalah data 
yang diambil dari sumber pertama berupa hasil wawancara dengan 
informan yang dianggap tepat. Informan yang dimaksud dalam hal 
ini adalah beberapa pihak yang ikut serta dalam setiap kegiatan jual 
beli dengan sistem jatahan di Rumah Makan Roso Ayem, yaitu 
seperti ibu Ari dan Bapak Ari sebagai pemilik Rumah Makan Roso 
Ayem. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang harus dikumpulkan 
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk mengumpulkan data 
primer. Jadi, jika data sekunder sudah tidak memadai, barulah 
beralih ke data primer.25 
 
                                                          
24Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 
103-105. 
 
25 Ibid.. hlm. 105. 
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3. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 4 bulan. Lokasi 
penelitian adalah di Rumah Makan Roso Ayem, Jagalan, Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo.  
4. Teknik pengumpulan data 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan pertemuan 2 orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu data tertentu.26 Adapun yang 
menjadi informan wawancara (narasumber) dalam penggalian data 
penelitian ini antara lain: subjek akad jual beli ikan dengan sistem 
jatahan di Desa Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
5. Teknik Analisis Data 
Peneliti dalam menuliskan hasil analisis menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pola berpikir deduktif, yaitu 
membandingkan antara teori dengan kejadian kasuitis dari lapangan. 
Metode ini digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk 
menggambarkan secara objektif bagaimana jual beli ikan dengan sistem 
jatahan di Rumah Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan. 
 
 
                                                          
26 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Muamalah), (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2014), 207. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas serta konkrit tentang 
penulisan skripsi ini maka disusun dalam 4 bab yang antara bab satu 
dengan bab yang lainnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan, dan daftar 
pustaka.  
Bab II berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul 
penelitian ini, meliputi penjelasan jual beli, hukum jual beli, rukun dan 
syarat terkait jual beli, prinsip dasar jual beli dan macam-macam jual beli 
yang dilarang dalam Islam.  
Bab III berisi tentang berisi tentang gambaran umum Rumah 
Makan Roso Ayem, meliputi sejarah berdirinya dan perkembangan Rumah 
Makan Roso Ayem serta pelaksanaan jual beli ikan dengan sistem jatahan 
yang berlaku di Rumah Makan Roso Ayem. 
Bab IV yang membahas tentang praktik pelaksanaan akad di 
Rumah Makan Roso Ayem dan analisis jual beli ikan dengan sistem 
jatahan di pemancingan di Rumah Makan Roso Ayem di tinjau dari rukun 
dan syarat jual beli menurut hukum Islam.  
17 
 
 
Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari penelitian 
beserta sarannya. Pada akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual beli 
1. Pengertian Jual Beli  
Jual beli dalam bahasa Arab disebut (عاب( yang memiliki arti 
menjual.1 Jual beli menurut arti bahasa adalah mengambil dan memberikan 
sesuatu (barter). Dimana mereka mengambil sesuatu dari barang jualan 
yang dijulurkan baik dengan tujuan kontrak jual beli atau saling menerima 
dari harga dan barang yang disepakati. Sedangkan dalam istilah syara’, 
tukar menukar barang sekalipun masih dalam jaminan atau manfaat (jasa) 
yang diperbolehkan seperti jalan/melintas dirumah, dengan salah satu yang 
sepadan dari keduanya dan bersifat permanen, tanpa unsur riba maupun 
piutang (pinjaman).2 
Berdasarkan pemaparan definisi diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa jual beli secara istilah adalah tukar menukar harta 
dengan harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan dengan 
suka sama suka dengan akad tertentuk dengan tujuan saling memiliki 
barang tersebut. Objek jual beli adalah barang yang diperjualbelikan dan 
uang pengganti barang tersebut. Suka sama suka merupakan kunci dalam 
                                                          
1Al-Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), hlm. 431. 
 
2Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, terj. Khairul Amru 
Harahap, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 418-419. 
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akad jual beli, karena tanpa adanya kesukarelaan dari masing-masing 
pihak atau salah satu pihak, maka jual beli tidak sah. 3 
2. Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur’an 
Kalangan ahli fiqih bersepakat bahwa hukum jual beli adalah 
boleh. Hal ini didasarkan pada dalil-dalil dari al-Qur’an yang 
berbunyi: 
…اَوبِّ رلا َمَرَحَو عْي َبْلا ُهللا َّلَحأَو… 
Artinya: 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (al-Baqarah: 275).4 
 
 َن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِّذَّلا اَهُّ َيأ َاي ِّإ ِّلِّطاَبْلاِّب ْمُك  ٍ َار َت ْنََ   ًََا ََ
ِّت َْ وُكَت ْ َأ َّلَ 
ا مي
ِّحََ ْمُكِّب َْ اَك َهَّللا َّْ ِّإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت َلََو ْمُكْن
ِّم 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan 
harta-harta kalian di antara kalian dengan cara yang bathil, kecuali 
denan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian 
membunuh diri-diri kalian, sesuangguhnya Allah itu Maha Kasih 
Sayang kepada kalian” (an-Nisa: 29.)5 
 
                                                          
3 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 22. 
 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…, hlm. 47.  
 
5Ibid.. hlm. 48. 
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(Orang-orang yang memakan riba), artinya mengambilnya. 
Riba itu ialah tambahan dalam mu’a>malah dengan uang dan bahan 
makanan, baik mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, 
(tidaklah bangkit) dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya orang 
yang kemasukan setan disebabkan penyakit gila) yang menyerang 
mereka; minal massi berkaitan dengan yaqu>mu>na. (Demikian itu), 
maksudnya yang menimpa mereka itu (adalah karena), maksudnya 
disebabkan mereka (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti riba) 
dalam soal diperbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan 
yang mereka katakan itu secara bertolak belakang, maka firman Allah 
menolaknya, (padahal Allah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba. Maka barang siapa yang datang kepadanya), 
maksudnya sampai kepadanya (pelajaran) atau nasihat (dari 
Tuhannya, lalu ia menghentikannya), artinya tidak memakan riba lagi 
(maka baginya apa yang telah berlalu), artinya sebelum datangnya 
larangan dan doa tidak diminta untuk mengembalikannya (dan 
urusannya) dalam memaafkannya terserah (kepada Allah. Dan orang-
orang yang mengulangi) memakannya dan tetap menyamakannya 
dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka adalah penghuni 
neraka, kekal mereka di dalamnya).6 
 
 
                                                          
6Jalaluddin As-Suyuthi & Jalaluddin Muhamaad Ibnu Ahmad Al-Mahally, “Tafsir 
Jalalain”,dikutip dari https://islamkitasemua.files.wordpress.com diakses 7 Januari 2019, hlm. 30. 
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
a. Penjual dan Pembeli, syaratnya adalah:  
1) Berakal yakni tamyiz, orang yang gila atau bodoh tidak sah jual 
belinya. 
2) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa). 
3) Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak sah 
jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi belum 
sampai umur dewasa, menurut pendapat sebagian ulama, mereka 
tidak diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-kecil; karena 
kalau tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dan 
kesukaran, sedangkan agama Islam sekali-kali tidak akan 
menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitan kepada 
pemeluknya. 7 
4) Aqid harus berbilang. Minimal dilakukan 2 orang yaitu pihak yang 
menjual dan pembeli. 8 
b. Benda yang Dibeli, syaratnya adalah: 
1) Suci. Barang yang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan 
uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang atau bangkai yang 
belum disamak.  
2) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual suatu barang yang tidak ada 
manfaatnya.  
                                                          
7 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 279. 
 
8 Ahmad Wardi Muslich, fiqh muamalat… hlm. 188-190. 
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3) Barang tersebut dapat diserahkan kepada pihak yang berhak 
menerimanya. Dengan demikian, masing-masing dari penjual dan 
pembeli dapat menerima barang yang menjadi miliknya 
sebagaimana dapat menyerahkan barang yang dia jaual atau uang 
pembayarannya.  
4) Barang tersebut merupakan kepunyaan penjual atau orang yang 
mewakilinya. Yang dimaksud dengan orang yang mewakili ialah 
orang yang semasa hidup pemilik barang diberi izin untuk 
menjualkan barangnya.  
5) Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli baik zat, 
bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifat lainnya. Maka, jika masing-
masing dari penjual dan pembeli ketika hendak mengadakan akad 
jual beli harus mengetahui barang yang mereka perjualbelikan, baik 
dengan cara dilihat atau disebutkan kriterianya atau dengan cara 
lain.9 
c. Sighat (Lafadz Ijab dan Qabul)10 
Menurut ulama’ lafadz tersebut harus memenuhi beberapa syarat, 
yaitu: 
1) Keadaan ijab dan qabul saling berhubungan (tidak ada pemisah 
diantara keduanya) dalam 1 tempat yang jelas antara penjual dan 
                                                          
9 Muhammad Arifin bin Badri, Panduan Praktis… hlm. 126-148. 
 
10Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam… hlm. 279. 
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pembeli tanpa ada pemisah atau hal yang merusak dan 
menghalangi transaksi. 
a) Transaksi jual beli sah dengan adanya ijab dari pihak penjual, 
sekalipun dilakukan sambil bergurau. Ijab ialah kalimat yang 
menunjukkan makna kepemilikan dengan penunjukan yang 
jelas, seperti: “Aku menjual barang ini kepadamu dengan 
harga sekian”. Atau “Barang ini untukmu dengan harga 
sekian. “Dapat pula mengucapkan kata-kata, “Aku milikikan 
kepadamu atau aku berikan barang ini kepadamu dengan 
harga sekian”. Juga dengan kata-kata ”Barang ini kujadikan 
buatmu dengan harga sekian”. Jika orang yang bersangkutan 
berniat menjual melalui kata-kata itu. 
b) (Sah pula) dengan adanya qa>bul dari pihak pembeli, 
sekalipun diucapkan dengan bergurau. Qabul ialah kalimat 
yang menunjukkan makna “memiliki juga”, seperti “Aku 
membeli barang ini dengan harga sekian”. Dan “Aku terima 
atau aku rela atau aku ambil barang ini dengan harga 
sekian”.11 
2) Makna keduanya haruslah sama. Keduanya tidak disangkutkan 
dengan hal lain. Ungkapan harus menunjukkan ketegasan 
terjadinya kesepakatan dilakukan dengan tegas oleh kedua belah 
pihak. 
                                                          
11Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Terjemah Fathul Qarib Jilid 1, terj. 
Moch. Anwar, (Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 2014), hlm. 763-764. 
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3) Adanya kesepakatan ijab dan qabul pada barang yang saling 
mereka rela berupa barang yang dijual dan harga barang. Maka, 
kedua belah pihak yang menjalankan akad jual beli harus benar-
benar sama-sama suka dan rela. Maksudnya penjual dan pembeli 
sama-sama rela menjalankan akad tanpa ada unsur paksaan.12 
4. Prinsip Dasar Jual Beli Menurut Islam 
a. Hukum asal setiap jual beli adalah halal, Sebagaimana dalil yang 
berbunyi: 
 ْيِّرْحَّتلا يَلََ  ُلْيِّل َّدلا ُّلَُدي يَّتَح ,ُةَحَابلإا َِّءايْشلأا ْىِّف ُلْصلأأ ِّم  
Artinya: 
“Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang 
menunjukan akan keharamannya”.13 
 
b. Memudahkan orang lain 
Islam memerintahkan manusia untuk senantiasa menggunakan 
harta kekayaan pada jalan-jalan yang diridloi oleh Allah. Diantaranya 
dengan cara membantu orang yang dalam kebutuhan dan kesusahan. 
Hal tersebut berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 
 َأَو  ًَرَسْيَم ىَلِّإ ًٌَرِّظَن َف  ًَرْسَُ  وُذ َْ اَك ْ ِّإَو َل ٌر ْ يَخ اوُق َّدَصَت ْ َْ وُمَلْع َت ْمُت ْ نُك ْ ِّإ ْمُك  
Artinya: 
                                                          
12 Muhammad Arifin bin Badri, Panduan Praktis… hlm. 101. 
 
13Yusuf Al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar, 
2014), hlm. 9.  
25 
 
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagaimana semua hutang) itu lebih baik bagi kalian, jika kalian 
mengetahui” (Al-Baqarah: 280).14 
 
Kata “z\u> ‘usratin” (ٍ ةَرْسُعُْوذ) dalam madzhab Ubay tersebut “z\u> 
‘usratin”. Dengan perbedaan qira>’at   ini, maka menurut qira>’at   
Ubay, ayat itu berarti “Jika orang yang berutang yang melakukan riba 
itu dalam kesukaran berutang, baik dengan jalan riba atau tidak, 
hendaklah diberi tempo sampai dia berada dalam kelapangan”. 
Menurut qira>’at jumhur ayat itu umum kepada segenap orang yang 
berhutang yang sedang berada dalam kesukaran, dan bukanlah sebagai 
sambungan dari ayat sebelumnya yang berhubungan dengan riba. 
Adapun orang yang menangguhkan utangnya, bukan karena dalam 
kesukaran melainkan semata-mata karena hendak membangkang tidak 
mau membayar hutangnya itu, disebut dengan orang dzolim.15 
c. Kejelasan status 
Maksudnya adalah menggambarkan bahwa dalam syariat Islam 
setiap akad yang telah terjalin dengan sempurna dan dengan cara-cara 
yang dibenarkan, maka segalanya telah sah, dan menghasilkan 
konsekuensi hukumnya. Ketentuan tersebut demi menjaga 
ketentraman sehingga tidak timbul perselisihan dan persengketaan 
diantar mereka.  
                                                          
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…, hlm. 47. 
 
15Syekh H. Abduh Halim Hasan Binjai. Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2011), hlm. 166. 
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d. Tidak merugikan masyarakat 
Agama Islam telah menganjarkan untuk senantiasa menjadi umat 
yang bersatu, saling bahu membahu. Dengan demikian setiap kita 
merasa bahwa penderitaan saudara kita sesama muslim adalah bagian 
dari penderitaan kita pula. 
e. Kejujuran 
Syariat Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat jujur 
dalam segala keadaannya.16 
5. Macam-Macam Jual Beli yang Dilarang dalam Islam: 
Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah al-
Juhaili telah meringkasnya sebagai berikut: 
a. Terlarang sebab‘Aqid (orang yang berakad)17 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih apabila 
telah baligh, berakal dan mampu mentasharufkan harta secara baik dan 
bebas. Mereka yang dipandang tidak sah jual beliya adalah: 
1) Jual beli orang gila 
2) Jual beli anak kecil 
3) Jual beli orang buta 
4) Jual beli terpaksa 
5) jual beli milik orang tanpa seizin pemiliknya. 
6) Jual beli yang terhalang 
                                                          
16 Muhammad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih… hlm. 49-84. 
 
17 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah… hlm. 93-97. 
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Maksudnya disini adalah terhalang karena bodoh, sakit, 
bangkrut. Jual beli orang yang bodoh yang suka 
menghamburkan hartanya.  
7)  Jual beli malja>’  
Jual beli malja>’ adalah jual beli orang yang sedang dalam 
bahaya, yakni untuk menghindar dari perbuatan zalim.   
b. Terlarang sebab sighat18 
Ulama fiqh telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan 
pada keridaan di antara 2 belah pihak yang melakukan akad, ada 
kesesuaian di antara ijab dan qabul;berada dalam 1 tempat, dan tidak 
terpisah oleh suatu pemisah. Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan 
dan memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan Agama Islam 
tersebut dipandang tidak sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak 
sah atau masih diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai berikut: 
1) Jual beli mu’a>t{ah 
Jual beli mu’a>t{ah adalah jual beli yang telah disepakati oleh 
pihak akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi 
tidak memakai ijab dan qabul.  
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
3) Jual beli dengan isyarat atau tulisan 
4) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad 
5) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
                                                          
18Ibid…hlm. 97. 
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6) Jual beli munji>z 
Jual beli munji>z adalah jual beli yang dikaitkan dengan 
suatu syarat atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. 
c. Terlarang sebab ma’qu>d ‘alaih (barang jualan)19 
Secara umum ma’qu>d ‘alaih adalah harta yang dijadikan 
pertukaran oleh orang yang berakad, yang biasa disebut mabi’ (barang 
jualan) dan harga. Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli dianggap sah 
jika ma’qu>d ‘alaih adalah barang yang tetap dan bermanfaat, 
berbentuk, dapat diserahkan, dan dapat dilihat oleh kedua belah yang 
berakad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain, dan tidak ada 
larangan dari syara’. Selain itu ada beberapa masalah yang disepakati 
oleh sebagian ulama, tetapi diperselisihkan oleh ulama lainnya, yakni: 
1) Jual beli benda yang tidak ada atau yang dikhawatirkan tidak ada. 
2) Jual beli gharar 
Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung tipu 
daya yang merugikan salah satu pihak karena barang yang 
diperjualbelikan adalah barang yang tidak dapat dipastikan 
adanya, atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau 
barang tersebut tidak mungkin dapat diserahterimakan.20 
                                                          
19Ibid., hlm. 97-99. 
 
20 Ghufron A. Mas’adi, “Fiqh Muamalah Konstektstual”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), hlm. 133.  
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 اَن َث َّدَح :َلََاق َةَب ْ يَش ْيَِّبأ اَن ْْبا ُْ اَمْثَُ َو  رْكَب اْو َُبأ َث َّدَح اَنللاِّدْي َبَُ  ْنََ  َسْيَِّ ْدإ ُنْْبا ْنََ  ِّه
 ْيَِّبأ ْنََ  , َِّجرَْ لأا ِّنََ  ,ِّدَايِّز ْيَِّبأيَّلَص يبَّنلا َّْ أ :ًََر ْيَرُه  ْنََ  يَه َن ْمَّلَسَو ِّهيَلََ  هللا 
 َدَاز .ََِّرَغْلا ِّعْي َب ِّاَصَحْلاَو : ُْ اَمْثَُ  
Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar dan Utsman dua 
anak Abu Syaibah mereka berkata: telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Idris dari ‘Ubaidillah dari Abu Az-Ziyad dari Al-A’raj 
dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW melarang menjual secara 
gharar (transaksi jual beli yang mengandung unsur 
ketidakjelasan, penipuan, pertaruhan, dan hal-hal yang 
merugikan), sedang Utsman menambahkan dan hashah (transaksi 
jual beli yang dilakukan oleh dua orang tetapi barangnya belum 
jelas, kemudian untuk menentukannya salah satunya dari mereka 
melempar hashat (kerikil) maka barang yang terkena krikil itulah 
yang dijual).21 
 
Tujuan Nabi SAW melarang jual beli semacam ini tidak 
lain untuk membentengi harta benda dari tindakan menyia-
nyiakan sekaligus memutus simpul permusuhan dan perlisihan 
yang mungkin terjadi di kalangan manusia karena jual beli ini. 
Jalan-jalan penipuan banyak dan yang menjadi patokan adalah 
segala sesuatu yang mengandung unsur ketidakpastian dan 
penipuan pada barang yang diperjualbelikan.22   
 
                                                          
21 Abu Dawud Sulaiman bin As’as As-Sajastani, Sunan abu Dawud jus 2, (Lebanon: Dar 
Al-Fikr, 275), hlm. 126. 
 
22 Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad Bin Idris, Mukhtashar Kitab Al-Umm fi Al-
Fiqh, terj, Imron Rosadi, Amiruddin, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), hlm. 489. 
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3) Jual beli yang tidak dapat diserahkan  
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis 
5) Jual beli yang tidak jelas (majhu>l) 
6) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gai>b), tidak dapat 
dilihat. Jual beli gai>b diperbolehkan bila disebutkan sifat-sifatnya 
dan mensyaratkan 5 hal: 
a) Harus jauh sekali tempatnya 
b) Tidak boleh dekat sekali tempatnya 
c) Bukan pemiliknya harus ikut memberikan gambaran 
d) Harus meringkas sifat-sifat barang secara menyeluruh 
e) Penjual tidak boleh memberikan syarat 
7) Jual beli buah atau tumbuhan yang belum masak 
d. Terlarang sebab syara’23 
Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi persyaratan 
dan rukunnya. Namun demikian, ada beberapa masalah yang 
diperselisihkan diantara para ulama diantaranya adalah: 
1) Jual beli riba 
2) Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 
3) Jual beli barang hasil pencegatan barang 
4) Jual beli waktu adzan jum’at 
5) Jual beli anggur untuk dijadikan khamar 
                                                          
23Ibid.,hlm. 99-100. 
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6) Jual beli induk tanpa anaknya masih kecil 
7) Jual beli barang yang sedang dibeli orang lain 
8) Jual beli munjiz (memakai syarat). 
Jual beli munjiz adalah jual beli yang dimana barang yang 
akan dijual kemudian ada barang lain yang dikaitkan sebagai 
syarat.24 Jual beli yang banyak menimbulkan efek yang berbeda 
tidak semuanya memiliki dampak positif, namun juga ada 
dampak negatifnya.  
1. Pendapat Azh-Zhahiriyah lebih cenderung mempersempit. 
Mereka berpendapat secara prinsip, akad itu terlarang sampai 
ada dalil yang membolehkannya, artinya setiap syarat yang 
tidak ada dalil kebolehannya dari Nash syariat atau ijma’ 
maka ia bathil dan terlarang. Dalil yang mereka gunakan 
adalah sebagai berikut: 
“Sesungguhnya syariat mencangkup segala sesuatu. Ia telah 
menjelaskan semua hal untuk mewujudkan kemashlahatan 
umat yang diantaranya adalah akad. Berdasarkan kepada azas 
keadilan. Dan bukanlah suatu keadilan memberi kebebabasan 
kepada manusia untuk mengadakan semua bentuk akad yang 
mereka inginkan”. 25 
                                                          
24 Masduki, Fiqh Muamalah Ekonomi dan Bisnis Islam, (Semarang: Rasail Media Group, 
2017), hlm. 57. 
 
25 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu 4, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani,  
(Jakarta: Gema Insani, 2011), , hlm. 513. 
 
32 
 
  Maka setiap akad atau syarat yang tidak diizinkan 
oleh syariat melalui nash atau ijma’ adalah bathil. Karena 
apabila manusia mengadakan akad yang tidak di dalam 
syariat dan dasar-dasar syariat, berarti mereka telah 
menghalalkan atau mengharamkan sesuatu selain apa yang 
telah disyariatkan oleh Allah.  
Kalangan Hanabilah dan orang-orang yang sependapat 
dengan mereka syarat yang bertentangan dengan hukum 
Allah dan Rasul-Nya seperti adanya dua transaksi dalam satu 
akad, persyaratan penjual terhadap untuk menyewakan rumah 
kepada seseorang, atau memberinya hibah, atau menjual 
sesuatu padanya, atau meminjamkan sesuatu padanya 
sejumlah uang. Ini adalah syarat-syarat yang fasid dan 
merupakan syarat yang dapat merusak akad. Hal ini akan 
berujung pada pertengkarang diantara kedua belah pihak 
yang akan berdampak pada akad utama.  
  ةَع ْ ي َب ْيِّف ِّنْي َتَع ْ ي َب ْنََ  ىَه َن 
Artinya: 
“Rasulullah melarang adanya jual beli dalam satu jual 
beli”.26 
Sedangkan madzhab Hanafiyah membagi syarat 
dalam jual beli kepada beberapa macam, yaitu: 
                                                          
26 Ibid., 520. 
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a. Syarat shahih atau syarat yang benar adalah akad yang 
disyariatkan pada asalnya yaitu rukun terpenuhi secara 
sempurna atau sifatnya (syarat dalam akad terpenuhi) 
dan tidak berhubungan dengan hak orang lain serta hak 
khiyar didalamnya. 27 
b. Syarat fasid atau rusak adalah syarat yang tidak dituntut 
oleh akad, tidak terdapat dalam syariat. Syarat ini lebih 
kepada sebuah manfaat yang lebih untuk salah satu dari 
para pelaku akad dan syarat ini akan mengakibatkan 
rusaknya akad jual beli. 
c. Syarat bathil adalah tidak termasuk pada syarat yang 
shohih dan tidak memberikan suatu kemanfaatan bagi 
salah satu pihak yang berakad, bahkan syarat tersebut 
mengandung suatu kemadharatan bagi pelaku akad. 
Dalam hal ini akad tetap menjadi akad yang shohih 
namun syarat yang ditetapkan merupakan syarat yang 
bathil dan tidak bernilai. 28 
As-Syafi’I tidak jauh berbeda dari madzhab Hanafiyah 
dalam hal syarat dalam jual beli, hanya saja Imam Syafi’I 
mengatakan bahwa jual beli bersyarat adalah merusak jual beli 
dan merusak akad.  Ibnu Malik mengatakan jika persyaratan 
                                                          
27 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih …, hlm. 82. 
  
28 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid 2, terj. Abu Usamah Fatkhur Rahman, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2007), hlm. 77. 
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mengandung suatu maksud yang tidak baik, maka hal tersebut 
tidak diperbolehkan. Imam Malik mengatakan bahwa syarat 
tersebut terbaji menjadi 3 macam yaitu syarat yang batal 
bersama jual beli, syarat yang diperbolehkan bersama jual beli, 
dan yang terakhir adalah syarat yang batal sedangkan jual beli 
sah. 29 
  
                                                          
29 Ibid.,  hlm. 319-320. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN JUAL BELI IKAN DENGAN 
SISTEM JATAHAN DI RUMAH MAKAN ROSO AYEM JAGALAN, 
PABELAN, KARTASURA, SUKOHARJO. 
 
A. Gambaran Umum Rumah Makan Roso Ayem 
1. Sejarah Rumah Makan Roso Ayem 
Masyarakat memiliki berbagai macam profesi dan kesibukan 
masing-masing. Ada yang berprofesi sebagai pegawai swasta, pegawai 
negeri sipil dan mahasiswa. Dengan adanya berbagai profesi yang digeluti 
oleh masyarakat. Menunjukkan adanya kemampuan mereka untuk 
berpenghasilan diatas rata-rata. Pengahasilan yang dapat menunjang 
kehidupan dari masyarakat ini lebih berdaya ekonomis. Baik itu dalam hal 
membeli pakaian, tempat tinggal dan makanan. Kehidupan yang demikian 
ini membawa mereka untuk lebih hidup praktis dalam segala hal termasuk 
dalam makanan. Oleh karena inilah banyaknya tersedia berbagai macam 
rumah makan di berbagai daerah. 1 
Rumah Makan Roso Ayem baru berjalan selama lebih dari 1 (satu) 
tahun dan dibuka pada bulan Januari tahun 2018. Rumah makan ini berdiri 
berdasarkan gagasan ibu Ari sendiri. Ibu Ari dan suami bertempat tinggal 
di kota Rembang dan memiliki usaha dalam bidang perikanan. Beliau 
                                                          
1Afrazul Zikri dkk, “Eksistensi Rumah Makan Tradisional Terhadap Mausknya Rumah 
Makan Modern di Kota Banda Aceh Tahun 1980-2016” Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM), Jurusan 
Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, Volume 3 
Nomor 1, Januari 2018. Hlm. 84. 
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adalah seorang yang berprofesi sebagai distributor ikan sejak tahun 2000, 
ikan-ikan tersebut didapat dari sepanjang pantai Pantura. Ibu Ari men-
suplai ikan kepada para pelanggannya dan saat ini telah memiliki kantor di 
daerah Nusukan. Secara keseluruhan para pelanggan Ibu Ari adalah 
berbagai tempat yang berada di dalam kota sendiri seperti Solo Square, 
Rumah Makan Serba Sambal, dan diberbagai tempat yang berada di 
daerah seperti Yogyakarta dan Wonogiri.2 
Pada tahun 2016 di Dusun Jagalan terdapat sebuah kolam besar 
berukuran 6 x 12 meter. Kolam tersebut awalnya adalah sebuah beberapa 
petak sawah milik kelurahan. Lahan tersebut merupakan lahan kosong 
yang tidak terawat sehingga penuh dengan genangan air. Kemudian 
berdasarkan kesepakatan pihak kelurahan Pabelan dengan masyarakat 
Dusun Jagalan untuk menjadikan tempat tersebut sebagai sebuah tempat 
yang bermanfaat dan munculah kesepakatan untuk menjadikannya sebagai 
kolam pemancingan.  
Kolam pemancingan tersebut dikelola oleh bapak-bapak dan para 
pemuda Dusun Jagalan secara bersama-sama. Kepengurusan kolam 
pemancingan yaitu bapak Pramono, Bapak Gupron, dan Mas Nugroho. 
Kolam pemancingan Dusun Jagalan tersebut dijalankan dengan sistem 
pembayaran sebesar Rp. 10.000,- (Sepuluh ribu rupiah) diawal akad, 
kemudian dapat memancing sepuasnya dan berapan pun ikan yang 
                                                          
2 Ibu Ari, Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 28 Maret 2019, jam 
18.30-19.00 WIB. 
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didapatkan oleh pemancing menjadi hak sepenuhnya pemancing tanpa 
dipungut biaya lagi diakhir sesi pemancingan. 
“Yang mau mancing harus bayar Rp. 10.000,- (Sepuluh ribu 
rupiah) dan diperbolehkan memancing sepuasnya, berapa pun ikan 
yang didapat itu milik pemancing dan boleh dibawa pulang mbak”. 3 
 
 Dari awal dibukanya kolam pemancingan Dusun Jagalan tersebut 
memang telah banyak diminati oleh banyak orang. Dilihat tiap harinya 
selalu ada orang yang memancing di kolam tersebut. Bahkan tak jarang 
bapak-bapak Dusun Jagalan menyelenggarakan lomba memancing 
dikolam tersebut. Lomba terkadang diselenggarakan untuk merayakan 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus atau acara lainnya.   
Lambat laun pengelolaan kolam mulai tidak stabil dilakukan dan 
pada tahun 2017 pemancingan dusun Jagalan ditutup. Ketidakstabilan 
tersebut terjadi karena terkadang tak ada seorang yang dapat melayani 
orang yang hendak memancing dan pengurus sudah jarang memasok ikan 
kedalam kolam. Hal tersebut terjadi karena para pengurus setiap harinya 
harus bekerja dan tidak sempat untuk merawat kolam pemancingan 
tersebut.4 
Ibu Ari melihat adanya potensi yang terkandung di dusun Jagalan, 
akhirnya menjadikan Ibu Ari dan suami beranikan diri untuk memperluas 
usahanya dengan mendirikan objek pemancingan yang didalamnya 
sekaligus menyediakan usaha kuliner yakni Rumah Makan Roso Ayem. 
                                                          
3 Bapak Pramono, Pengelola Kolam Pemancingan Dusun Jagalan, Wawancara Pribadi, 
20 Januari 2019, jam 19.00-20.00 WIB. 
 
4 Ibid., 
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Dalam usaha kulinernya tersebut Ibu Ari bekerjasama dengan seorang koki 
bernama bapak Joni. Menu yang disediakan di Rumah Makan Roso Ayem 
bermacam-macam seperti olahan seafood berupa ikan kakap, udang, 
kepiting dan lainnya. Menu lain yang ditawarkan pada Rumah Makan 
Roso Ayem ini pun beragam seperti nasi sayur, nasi soto, nasi rawon, nasi 
pecel lele, gado-gado, sate bandeng dan berbagai makanan dan minuman 
lainnya.5 
 
2. Perkembangan Rumah Makan Roso Ayem  
 Makan Roso Ayem merupakan salah satu dari sekian banyak 
Rumah Makan yang ada. Rumah Makan Roso Ayem ini berada di daerah 
Dukuh Jagalan Desa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. Letaknya tepat di 
sebelah pojok utara Dusun Jagalan berada di pekarangan rumah Ibu Ari. 
Rumah Makan Roso Ayem merupakan usaha dalam bidang kuliner yang 
sekaligus didalamnya menyediakan objek pemancingan bagi 
pelanggannya. Rumah makan ini dibuka setiap hari pada pukul 09.00 WIB 
sampai pukul 20.00 WIB. Penamaan istilah Roso Ayem adalah 
berdasarkan harapan dari Ibu Ari sendiri yaitu diharapkan agar para 
pelanggan merasa nyaman (ayem) ketika sedang berada di rumah makan 
ini, dan merasa betah menyantap makanan di rumah makan ini.6 
                                                          
5 Mbak Lia, Pegawai Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 7 Januari 2019, 
jam 10.30- 11.30 WIB.  
 
6 Ibid., 
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Rumah Makan Roso Ayem juga menyediakan bangunan berbentuk 
gubuk dengan ukuran yang lebih panjang dan besar dari kolam 
pemancingan. Gubuk tersebut, ibu Ari hias dengan berbagai macam 
tanaman hias dan beberapa lampu berwarna serta berbagai hiasan dinding. 
Sehingga dengan berbagai hiasan, tempat tersebut terlihat nyaman. 
Bahkan, para pemancing dapat duduk bersantai dalam gubuk tersebut 
sambil memancing bersama teman-temannya.  
Selain menyediakan objek pemancingan, tempat ini juga melayani 
jasa memasak ikan yang diperoleh oleh pemancing. Biasanya mereka yang 
memancing dengan sistem jatahan secara rombongan yang sering 
menggunakan jasa memasak ini. Pemancing dapat memilih menu yang 
dipesan untuk ikan yang akan dimasaknya dengan membayar 1 menu 
sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah).  
Pendapatan yang diperoleh Rumah Makan Roso Ayem dirasa tidak 
menentu. Ketidakstabilan tersebut terjadi karena tiap harinya pelanggan 
yang mampir untuk makan maupun yang mau memancing tidak dapat 
diperkirakan. Terkadang dalam sehari pelanggan yang datang untuk makan 
bisa mencapai 5 nota. Satu nota terkadang terdiri dari 2 orang bahkan bisa 
lebih hingga mencapai 4 orang. 1 orang terkadang memesan menu 
makanan yang dibandrol dengan harga minimal Rp. 12.000,-. 
Pemancingan yang ada memang belum seramai dengan rumah makan yang 
disediakan. Dimana pemancingan terkadang dalam sehari melayani 2-3 
40 
 
                                                                    
orang yang memancing hingga paling banyak adalah 4 orang yang 
memancing. 7 
 
B. Sistem Pemancingan Jatahan di Rumah Makan Roso Ayem 
Rumah Makan Roso Ayem ini menyediakan pemancingan yang 
berada dipekarangan rumah ibu Ari sang pemilik usaha. Rumah Makan 
tersebut pada awalnya memiliki 1 sistem pemancingan yaitu, sistem 
bertarif. Sistem bertarif ini, ibu Ari jalankan pada awal Rumah Makan 
Roso Ayem ini buka. Maksud dari sistem bertarif disini adalah ketika 
pemancing hendak memancing di pemancingan Rumah Makan Roso 
Ayem ini diharuskan untuk membayar sebesar Rp. 4.000,- di awal 
pendaftaran. Setelah pemancing membayar biaya tersebut, lalu dia dapat 
memancing dalam kolam pemancingan tersebut. Ikan yang didapatkan 
oleh pemancing diakhir waktu pemancingan tersebut akan penjual timbang 
untuk akhirnya dapat dibawa pulang oleh pemancing dengan membayar 
ikan sesuai berat timbangan ikan yang didapatnya. Dalam sistem 
pemancingan dengan bertarif ini harga lele untuk 1 Kg-nya adalah Rp. 
24.000 (dua puluh empat ribu rupiah).8 
Melihat perkembangan Rumah Makan Roso Ayem dan 
pemancingannya mulai dikenal masyarakat, akhirnya berdasarkan inisiatif 
dari suaminya (Bapak Ari) akhirnya ibu Ari menambah sistem 
                                                          
7 Bapak Ari, Suami Ibu Ari Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 7 
Januari 2019, jam 10.30- 11.30 WIB 
 
8 Ibid., 
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pemancingan. Sistem baru yang dijalankan adalah sistem jatahan. Dengan 
sistem pemancingan yang baru ini diharapkan Rumah Makan Roso Ayem 
dapat lebih luas lagi dikenal oleh masyarakat.9 
Istilah penamaan jatahan adalah kata yang berasal dari kata jatah 
yang memiliki arti jumlah atau banyaknya barang dan sebagainya telah 
ditentukan.10 Bentuk sistem ini adalah pembeli (dalam hal ini adalah 
pemancing) yang ingin memancing diharuskan untuk membeli ikan 
terlebih dahulu dengan minimal pembelian 1 (satu) kg seharga Rp. 
22.000,- (dua puluh dua ribu rupiah). Ikan tersebut penjual ambil dari 
kolam kecil yang digunakan untuk budidaya ikan.  
Ikan yang telah dibeli oleh pemancing tersebut, kemudian penjual 
masukan kedalam kolam untuk memasuki sesi memancing. Kolam 
tersebut adalah kolam yang pada awalnya adalah kolam yang harus kosong 
sebelum di gunakan untuk memancing. Sehingga kolam tersebut hanya 
diisi oleh ikan milik pembeli (pemancing). Ikan yang dapat dibawa pulang 
adalah ikan yang diperoleh haruslah dari hasil memancing. Yaitu ikan 
tersebut keluar dari air karena telah memakan umpan yang dipasang di kail 
pancing milik pemancing. Maka jika ikan diperoleh dengan menjalanya 
menggunakan alat untuk menjala ikan, maka tidak diperbolehkan untuk 
dibawa pulang.  
                                                          
9 Ibid. 
 
10Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), hlm. 474. 
42 
 
                                                                    
Pemancingan dengan sistem jatahan ini memberlakukan batasan 
waktu. Waktu yang berlaku bagi pemancing dibagi menjadi 2 yaitu, 
pemancing sudah dapat memulai memancing mulai pukul 09.00 WIB pagi 
sampai dengan pukul 14.00 WIB siang hari. Pemancingan kembali dibuka 
pada kloter yang ke-2 yaitu dimulai pada pukul 14.00 WIB siang dan 
pemancingan diakhiri pada pukul 19.00 WIB malam. 11 
Pemancingan dengan sistem jatahan tidak membatasi peserta yang 
akan memancing, pemancing biasanya ada yang datang hanya seorang dan 
tak jarang juga yang membawa rombongan untuk memancing rame-rame. 
Jika pemancing datang membawa rombongan, maka pembelian ikan oleh 
pemancing menggunakan cara iuran. Jika terdapat 4 (empat) orang maka 
dana yang terkumpul adalah Rp. 88.000,- dan mendapatkan ikan seberat 4 
kg. Kesepakatan mengenai beratnya ikan disini tergantung pada iuran tiap 
pemancing. Dimana terkadang juga ada rombongan pemancing yang 
mengumpulkan uang seadanya untuk dibelikan ikan yang mana berat ikan 
tersebut sesuai dengan porsi dana yang terkumpul.12 
“Sistem jatahan ini biasanya dipakai untuk rombongan mbak. 
Cara tersebut memang sudah biasa dilakukan oleh para pemancing, 
karena dengan sistem jatahan ini biasanya tujuan mereka hanya buat 
rame-rame bareng teman. Dan nantinya ikan yang didapat pun 
langsung minta untuk dimasakan sekalian dan dinikmati rame-rame. 
Tapi ada juga orang yang mancing sendirian saja”. 13 
                                                          
11 Ibu Ari, Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 24 November 2018, 
jam 11.00-11.40 WIB.  
 
12 Mas Iwan, Pelanggan Memancing, Wawancara Pribadi, 6 Januari 2019, jam 15.00-
15.30 WIB. 
 
13 Ibu Ari, Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 24 November 2018, 
jam 11.00-11.40 WIB.  
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Ikan yang digunakan untuk memancing adalah ikan lele hasil 
budidaya sendiri. Untuk kebutuhan memancing, ikan lele tersebut 
ukurannya dapat disesuaikan dengan permintaan pemancing.  Jika 
berukuran besar maka ikan tersebut mempunyai berat ½ kg sampai 1 kg. 
Apabila ikan yang digunakan dalam pemancingan adalah ikan dengan 
ukuran yang besar, maka tiap pemancing misal membayar dengan harga 1 
kg ikan, pemancing akan mendapatkan jatah 1 sampai 2 ekor saja untuk 1 
orang pemancing. Jika ikan yang mereka kehendaki adalah ikan yang kecil 
dengan ukuran kurang lebih 13-14 cm maka, ikan yang mereka dapatkan 
untuk dimasukan kedalam kolam adalah ikan dengan jumlah sekitar 10 – 
12 ekor ikan lele. 
“Ikan yang digunakan untuk pemancingan hanya ikan lele mbak. 
Untuk sistem jatahan yang rombongan biasanya menggunakan ikan 
yang besar yang memiliki berat 1 kg mbak.  Tetapi terkadang ada juga 
yang meminta menggunakan ikan yang kecil mbak. Alasannya, ikan 
yang besar itu kan ikan yang sudah tua mbak jadi rasanya agak gak 
enak, rasanya sedikit pahit mbak”.14 
 
Di Rumah Makan Roso Ayem ini terdapat 2 (dua) kolam yang 
memiliki fungsi yang berbeda: 
1. Kolam kecil  
2 kolam kecil yang memiliki ukuran 2 x 4 meter. Kolam-kolam 
tersebut berada persis di sebelah utara kolam besar khusus untuk 
                                                          
14 Mas Supri, Ketua Pegawai Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 7 Januari 
2019, jam 10.30- 11.30 WIB. 
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memancing. Kolam yang berukuran kecil ini digunakan untuk 
budidaya ikan lele.  
2. Kolam besar 
Kolam besar ini adalah kolam khusus untuk memancing dengan 
ukuran 4 x 6 meter. Kolam tersebut berada di sebelah barat Rumah 
Makan Roso Ayem milik ibu Ari. Kolam ini awalnya adalah dua 
kolam yang memiliki fungsi yang sama. Namun, kolam tersebut 
akhirnya ibu Ari jadikan 1 dengan merenovasinya agar menjadi 
kolam yang lebih luas.15 
Rumah Makan Roso Ayem menyediakan alat pancing bagi para 
pemancing. Alat tersebut dapat digunakan dengan cara menyewa kepada 
pihak Rumah Makan Roso Ayem dengan biaya satu alat pancing adalah 
sebesar Rp. 5.000,-. Namun, untuk umpan Rumah Makan Roso Ayem ini 
tidak menyediakannya sehingga para pemancing harus membawa sendiri 
umpan tersebut. 16 
Untuk memperkenalkan Rumah Makan Roso Ayem kepada 
masyarakat, yang dilakukan bu Ari adalah dengan berbagai cara. Misalnya 
menempelkan beberapa pamflet yang disebarkan dibeberapa daerah sekitar 
dusun Jagalan dan sekitarnya. Dan memberikan beberapa harga promo 
makanan dengan harga yang murah dengan waktu yang ditentukan. 
                                                          
15 Ibid., 
 
16 Ibu Ari, Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 24 November 2018, 
jam 11.00-11.40 WIB. 
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Sehingga dengan cara tersebut, diharapkan Rumah Makan Roso Ayem ini 
mudah dikenal luas dan diterima oleh masyarakat. 
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BAB IV 
ANALISIS JUAL BELI IKAN DENGAN SISTEM JATAHAN DI 
PEMANCINGAN RUMAH MAKAN ROSO AYEM DI TINJAU DARI 
HUKUM ISLAM 
 
A. Praktik Jual Beli Ikan dengan Sistem Jatahan di Pemancingan Rumah 
Makan Roso Ayem 
Islam bukan saja mengatur tentang hubungan antara hamba dengan 
tuhannya, namun Islam juga mengatur hubungan antara manusia dengan 
manusia dalam mencapai kebahagiaan dan memebuhi kebutuhan sebagaimana 
yang dianugerahkan Allah SWT kepadanya. 
Dalam kehidupan dengan cara berinteraksi, mereka dapat mengambil 
dan memberikan suatu manfaat. Salah satu praktik yang merupakan hasil 
interaksi sesama manusia adalah terjadinya jual beli yang dengannya mereka 
mampu mendapatkan kebutuhan yang mereka inginkan. Islam pun mengatur 
permasalahan ini dengan rinci dan seksama sehingga ketika mengadakan 
transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam koridor syariat yang 
terhindar dari tindakan merugikan satu sama lain.1 
 َت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َلََ ْمُكْنِم  ٍ ََا  َت ْنََ   ًََا ََ ِت َنوُك
ا  ميِحََ ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت 
 
                                                          
1Siswadi, “Jual Beli Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. III Nomor. 2, 
Agustus 2013, Hlm. 59.  
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Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamus saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(an-Nisa: 29) 2 
 
Para ulama dan seluruh umat Islam telah sepakat tentang 
diperbolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada 
umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki 
apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya kadang-kadang berada pada 
tangan orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong-
menolong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 3 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa jual beli 
ikan dengan sistem jatahan merupakan sistem jual beli ikan yang dijalankan 
dalam Rumah Makan Roso Ayem. Sistem pemancingan ini merupakan sistem 
yang berdasarkan kata jatah yang memiliki arti jumlah atau banyaknya barang 
dan sebagainya telah ditentukan.4 
Bentuk sistem jatahan ini adalah dimana mengharuskan pembeli untuk 
membeli ikan dengan minimal pembelian 1 kg dengan harga Rp. 22.000,- (Dua 
Puluh Dua Ribu Rupiah) jika hendak memancing ditempat kolam milik Rumah 
Makan Roso Ayem. Ikan yang telah dibeli tersebut tidak dapat langsung 
dibawa pulang oleh pembeli melainkan nantinya dimasukkan kedalam kolam 
                                                          
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2014), hlm. 83. 
 
3 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 179. 
 
4 Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), hlm. 474. 
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khusus memancing untuk memasuki sesi pemancingan. Ikan yang berhasil 
didapat dengan cara memancing pada sesi inilah yang dapat dibawa pulang 
oleh pembeli.5  
 
B. Analisis Akad Jual Beli Ikan Dengan Sistem Jatahan di Rumah Makan 
Roso Ayem di Tinjau Dari Hukum Islam 
Akad jual beli terjadi diantara pemancing dengan pemilik Rumah 
Makan Roso Ayem. Akad tersebut akan peneliti terangkan secara lebih rinci 
pada sub-sub dibawah berikut: 
A. Jual Beli 
Akad jual beli yaitu akad yang terjadi antara pemancing dengan 
penjual (pemilik Rumah Makan Roso Ayem). Dimana pemancing 
membeli ikan berdasarkan kesepakatan diawal. Ikan tersebut penjual ambil 
dari sebuah kolam karantina yaitu kolam yang dikhususkan untuk tempat 
memelihara ikan.  
Dalam transaksi jual beli ada beberapa rukun dan syarat terkait jual 
beli yang harus terpenuhi. Rukun adalah sebuah sendi atau dasar untuk 
melakukan suatu hal. Dalam agama Islam rukun merupakan suatu hal 
pokok yang tidak boleh ditinggalkan. Bahkan jika rukun dalam suatu hal 
tidak terpenuhi maka suatu pekerjaan tersebut dapat dikategorikan sebagai 
hal yang tidak sah. Rukun dan syarat yang harus terpenuhi dalam jual beli 
                                                          
5Ibu Ari, Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 24 November 2018, 
jam 11.00-11.40 WIB.  
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antara lain dilihat dari subyeknya, objek yang diperjualbelikan dan juga 
sighat. 
Terkait subyek dalam jual beli yang harus terpenuhi antara lain: 
Berakal yakni orang yang tamyiz, dengan kehendak sendiri, baligh 
(berumur 15 tahun ke atas/dewasa), aqid harus berbilang. Rukun dan 
syarat untuk objek yang diperjualbelikan antara lain: Suci, barang tersebut 
dapat diambil kemanfaatannya, barang yang dijual merupakan barang 
milik penjual dan yang terakhir adalah barang tersebut dapat diserahkan 
kepada pembeli. Kemudian syarat berkaitan dengan rukun yang ketiga 
yaitu sighat berupa: Keadaan ijab dan qabul saling berhubungan makna 
keduanya haruslah mufa>kat (sama), adanya kesepakatan ijab dan qabul 
pada barang yang saling mereka rela. 6 
Berdasarkan beberapa teori yang telah disebutkan diatas, maka 
dalam penelitian jual beli ikan dengan sistem jatahan yang telah dijelaskan 
akan dianalisis dengan teori-teori tersebut. Peneliti akan membandingkan 
antara teori dengan praktik yang dijalankan di lapangan. Tabel digunakan 
untuk memberi gambaran secara jelas antara praktik dengan teori. Dengan 
tabel ini pula diharapkan mempermudah untuk dipahami. 
Tabel 1 
Perbandingan teori rukun dan syarat dengan praktik jual beli ikan 
dengan sistem jatahan. 
 
No. Rukun Jual Syarat dan Rukun Praktik Jual Beli 
                                                          
6Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 279. 
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Beli Jual Beli Ikan dengan Sistem 
Jatahan 
1. Subjek dalam 
jual beli 
Aqid harus 
berbilang, berakal, 
yakni mumayyiz 
(orang yang telah 
tamyiz), baligh, 
dengan kehendak 
sendiri.  
Terdapat dua belah 
pihak yang berakad 
yang telah berakal, 
baligh dan mumayyiz 
yaitu mereka yang 
telah bekerja bahkan 
berkeluarga, akad 
dijalankan bukan 
berdasarkan paksaan. 
2. Benda yang 
Diperjual 
belikan 
Barang tersebut 
milik penjual, suci 
dan bermanfaat, 
diketahui oleh 
penjual dan 
pembeli baik zat, 
bentuk, kadar 
(ukuran), dan sifat-
sifat lainnya barang 
yang dijual dapat 
diserahterimakan. 
Barang adalah milik 
penjual, ikan adalah 
barang yang dijual 
dan termasuk benda 
yang suci, bermanfaat 
bagi kebutuhan hidup 
pemancing, dan ikan 
dapat diketahui 
diketahui secara pasti 
karena ikan dipelihara 
secara langsung oleh 
pemilik Rumah 
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Makan Roso Ayem, 
ikan tersebut dapat 
diserahterimakan 
secara langsung 
kepada pembeli yaitu 
dengan 
memasukkannya 
kedalam kolam 
sehingga ikan sudah 
menjadi hak milik 
pembeli. 
3. Sighat (Lafadz 
Ijab dan 
Qabul) 
Keadaan ijab dan 
qabul saling 
berhubungan 
makna keduanya 
haruslah mufa>kat 
(sama), adanya 
kesepakatan ijab 
dan qabul pada 
barang yang saling 
mereka rela. 
Ijab dan qabul dalam 
hal ini saling 
berhubungan tidak ada 
pemisah dan masih 
dalam 1 (satu) tempat, 
makna ijab dan qabul 
keduanya sama, 
adanya kesepakatan 
dan saling rela 
diantara mereka 
terkait harga dan berat 
ikan lele yang dibeli 
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dibuktikan dengan 
terjalinnya ijab dan 
qabul diantara 
mereka.  
Sumber: Berdasarkan hasil wawancara penjual dan pembeli ikan 
dengan sistem jatahan di pemancingan Rumah Makan Roso Ayem 
Jagalan.  
 
Sebagai bentuk analisis prantik jual beli ikan dengan sistem 
jatahan lebih mendalam, maka analisis tersebut akan dijelaskan secara 
sistematis dalam bentuk sub-sub bagian: 
a. Subyek akad 
Aqid adalah para pihak yang bertransaksi, dalam Islam telah 
memberikan kriteria yang harus dipernuhi oleh aqid. Yakni 
seseorang harus memiliki ahliyah, wilayah, dan ira>dah.  
Ahliyah adalah bahwa kedua belah pihak memiliki 
kecakapan untuk melakukan suatu transaki. Ahliyah akan dimiliki 
ketika mereka telah baligh atau berakal. Wilayah diartikan sebagai 
hak atau kewenangan seseorang untuk melakukan suatu akad 
terhadap objek tertentu. Artinya mereka memang pemilik asli, wali 
atau wakil atas objek transaksi, sehingga mereka memiliki hak 
untuk mentransaksikannya. Dan ira>dah bermakna adanya kehendak 
pengadakan akad yang harus ada pada waktu mengadakan akad.7 
                                                          
7 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum dalam Tansaksi di Lembaga Keuangan 
Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 32-33. 
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Berdasarkan penelitian, subyek dalam akad jual beli ikan 
dengan sistem jatahan di pemancingan Rumah Makan Roso Ayem 
ini terdapat 2 belah pihak yang menjalankan akad. Kedua pihak 
tersebut adalah penjual yakni pemilik Rumah Makan Roso Ayem 
Jagalan dan pembeli yaitu seorang yang membeli ikan dalam hal 
ini pembeli adalah seseorang berlaku sebagai pemancing. 
1) Penjual 
Seorang penjual haruslah seseorang yang berakal, 
telah baligh dan memiliki barang yang menjadi objek 
usahanya atau mendapatkan izin menjual barang yang hendak 
dijualnya. Penjual dalam hal jual beli ikan dengan sistem 
jatahan adalah seorang yang telah dewasa yaitu telah berakal 
dan mumayyiz. Tamyiz adalah seseorang yang telah mampu 
membedakan hal yang baik dan buruk.8 Rumah Makan Roso 
Ayem memiliki sendiri barang yang dijualnya, yaitu berupa 
ikan. Ikan tersebut dibudidayakan sendiri oleh pihak Rumah 
Makan Roso Ayem. Pemilik Rumah Makan Roso Ayem 
adalah seorang yang telah berkeluarga sehingga merupakan 
seorang yang telah baligh dan mumayyiz. 
2) Pembeli 
Seorang pembeli berhak bertindak dalam arti bukan 
berupa orang yang kurang waras atau berupa anak kecil. 
                                                          
8 Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj. Abdullah Zaki 
Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2014), hlm. 204. 
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Dalam jual beli ikan di Rumah Makan Roso Ayem ini, 
pembelinya adalah bukan seorang yang tidak waras atau anak 
kecil, melainkan mereka adalah seorang yang telah bekerja 
bahkan pembeli ikan ada yang telah berkeluarga.  
Dapat disimpulkan bahwa pembeli adalah seorang 
yang telah dewasa dan bukan anak kecil. Karena anak kecil 
menurut sebagian ulama diperbolehkan melakukan suatu 
akad jual beli, namun hanya sebatas pada barang-barang yang 
kecil saja. Karena jika diperbolehkan sudah tentu 
menimbulkan suatu kesukaran dan kesulita.9 Dan para 
pembeli (pemancing) adalah seorang yang menjalankan akad 
dengan kehendak sendiri dan tanpa unsur paksaan.  
Menurut subyek akad, jual beli ikan dengan sistem jatahan di 
Rumah Makan Roso Ayem di Dusun Jagalan ini telah sah. 
Dianggap sah karena subyek yang berakad jual beli adalah orang 
yang sudah dewasa. Maksud orang dewasa disini adalah seseorang 
yang dapat membedakan baik dan buruk suatu hal. Mereka 
melakukan transaksi jual beli dengan berdasarkan kehendak sendiri 
dan para subyek adalah seorang yang harus mampu memilih 
sendiri.10 Maka dalam hal ini, telah sesuai dengan hukum syara’. 
 
                                                          
9 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam… hlm. 279. 
 
10 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Dan Implementasinya dalam Lembaga Keungan 
Syariah, (Yogyakarta: Logung Praktika, 2009), hlm. 58. 
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b. Objek akad 
Syarat terkait barang yang dijual merupakan suatu barang 
yang dapat diserahterimakan, barang tersebut milik sendiri, suci, 
memiliki kemanfaatan, barang barang tersebut diketahui oleh 
penjual dan pembeli baik zat, bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-
sifat lainnya dan barang tersebut dapat diserahterimakan.11 
Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya 
mengenai barang yang diakadkan dalam jual beli ikan dengan 
sistem jatahan di Rumah Makan Roso Ayem, barang yang 
diperjualbelikan adalah berupa ikan. Ikan adalah sebuah barang 
yang betul-betul dimiliki oleh orang yang melakukan transaksi.  
Karena ikan yang dijual adalah ikan dipelihara sendiri dalam kolam 
kecil yang berukuran 2 x 4 meter.  Hal ini mengandung arti bahwa 
tidak diperbolehkan menjual barang milik orang lain atau 
membelanjakan uang milik orang lain kecuali ada izin atau kuasa 
dari yang memilikinya.12 Dengan demikian tidak sah menjual 
barang yang tidak dimiliki seseorang seperti rumput, meskipun 
tumbuh dilahan seseorang dan kayu bakar.13 
                                                          
11 Muhammad Arifin bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta: Darul 
Haq, 2015), hlm. 126-148. 
 
12 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Fajar Interpratama Offser, 2010), 
hlm. 197. 
 
13 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah… hlm. 190. 
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Kemudian ikan adalah barang yang suci serta barang yang 
memiliki kemanfaatan, yaitu ikan dapat dikonsumsi oleh 
seseorang. Dalam agama Islam mengharamkan segala sesuatu yang 
buruk untuk dikonsumsi oleh manusia, karena segala hal buruk 
adalah sesuatu yang dapat menimbulkakan madharat bagi manusia. 
Seperti dalam firman Allah SWT yang berbunyi: 
 َثِئاَبَخْلا ُمِهْيَلََ  ُِم ََحُي ََ ِتاَب ِيَّطلا ُمُهَل ُّلِحُيََ... … 
Artinya: 
“Menghalalkan bagi mereka yang baik-baik dan mengharamkan 
atas mereka yang buruk-buruk”. (Al-A’raf:157).14 
 
 Ikan merupakan benda yang diperbolehkan untuk dijadikan 
sebagai objek jual beli karena merupakan benda yang bermanfaat. 
Alasan objek haruslah memiliki kemanfaatan adalah bahwa yang 
hendak diperoleh dari transaksi ini adalah manfaat itu sendiri. Jika 
barang tersebut tidak mengandung kemanfaatan seperti ular dan 
kalajengking, maka tidak dapat dijadikan sebagai objek transaksi.15 
Barang yang diperjualbelikan tersebut juga harus dapat diketahui 
baik kuantitas maupun jumlahnya. Bila dalam bentuk sesuatu yang 
ditimbang maka harus jelas timbangannya dan bila sesuatu yang 
ditakar maka harus jelas takarannya.16 Dalam hal ini, ikan dapat 
                                                          
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an… hlm. 170. 
 
15 Amir Syarifuddin, Garis-Garis… hlm. 197-198. 
 
16 Ibid. hlm. 198 
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diketahui melalui berat timbangan yang jelas dan telah disepakati 
oleh penjual dan pembeli.  
“Kemarin waktu saya mancing sendiri, buat ikannya saya 
kemarin minta ikan yang kecil mbak. Saya beli 1 Kg dapat 12 ekor 
mbak”.17 
 
Untuk syarat objek jual beli harus dapat diserahterimakan 
telah terpenuhi karena ikan setelah melalui proses penimbangan 
kemudian diserahkan kepada pembeli dengan memasukkannya 
kedalam kolam, sehingga proses selanjutnya adalah pemancingan. 
Ikan baru dapat dibawa pulang dengan syarat telah melalui proses 
pemancingan. Meskipun barang yang diperjualbelikan tidak dapat 
secara langsung diserahkan pada pembeli namun, pembeli telah 
memiliki kuasa penuh terhadap objek, yaitu dengan 
diperbolehkannya memancingi ikan tersebut didalam kolam. 
Maka menurut peneliti untuk objek barang dalam jual beli 
ikan dengan sistem jatahan di Pemancingan Roso Ayem di Dusun 
Jagalan dianggap telah sah. Dianggap sah karena telah 
terpenuhinya syarat-syarat terkait objek barang yang 
diperjualbelikan. 
c. Sighat (Lafadz Ijab dan Qabul) 
Dalam sighat terdapat syarat yang harus terpenuhi agar jual 
beli dapat dikategorikan jual beli yang sah. Syarat-syarat tersebut 
antara lain: Keadaan ijab dan qabul saling berhubungan, makna 
                                                          
17 Bapak Sularno, Pelanggan Memancing, Wawancara Pribadi, 8 September 2018, jam 
19.00-19.30 WIB.  
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keduanya haruslah mufa>kat (sama), adanya kesepakatan ijab dan 
qabul pada barang yang saling mereka rela.18 
Sighat adalah timbulnya sikap yang menunjukkan kerelaan 
atau persetujuan kedua belah pihak untuk merealisasikan 
kewajiban diantara mereka.19  Pada praktik jual beli ikan dengan 
sistem jatahan di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem Jagalan 
ini sighat (ijab dan qabulnya) menggunakan lisan. Ungkapan ijab 
seperti “Buk saya mau mancing sama teman-teman” kemudian 
penjual menjawabnya (kabul) “Baik, berapa kilo mas?”. 
Percakapan tersebut berlangsung sampai memenuhi kesepakatan 
diantara para pihak tersebut.  
Dalam penyerahan ijab dan qabul dalam Islam 
diperbolehkan baik dengan berupa ucapan, berupa tulisan, isyarat 
atau melalui sebuah perbuatan. Namun dengan syarat kedua belah 
pihak yang melakukan akad saling ridha dan memahami. 20 Dalam 
praktik jual belinya hubungan antara ijab dan qabul dinyatakan 
dalam 1 tempat dan dalam 1 pembahasan. Bahkan dalam transaksi 
ini tidak ada unsur penolakan entah berbentuk ucapan atau 
perbuatan diantara penjual dan pembeli.  
                                                          
18Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam… hlm. 279. 
 
19 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah… hlm. 182. 
 
20 Sahroni Oni, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya Dalam 
Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm 37. 
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Syarat terakhir adalah kesepakatan ijab dan qabul pada 
barang yang saling mereka rela. Adanya ijab dan qabul dalam 
transaksi ini merupakan suatu indikasi adanya rasa suka sama suka 
dari pihak-pihak yang mengadakan transaksi.21 Dalam hal ini, telah 
mencapai kesepakatan untuk saling rela terkait barang yang dibeli 
yaitu ikan lele.  
Dengan demikian, bila ditinjau dari syarat sighat, praktik 
jual beli ikan dengan sistem jatahan di Pemancingan Rumah 
Makan Roso Ayem di Dusun Jagalan ini telah memenuhi syarat 
Sighat (Lafadz Ijab dan Qabul). 
Sistem pemancingan jatahan merupakan suatu sistem pemancingan 
yang berlaku di Rumah Makan Roso Ayem Dusun Jagalan. Sistem jatahan 
yang dijalankan di Rumah Makan ini tidak menjalankan suatu perlombaan 
yang mengharuskan pemancing mendapatkan ikan yang banyak maupun ikan 
yang besar dari hasil pancingannya yang nantinya mendapatkan hadiah bagi 
para pemancing.22 
Dari uraian tersebut diatas, bahwa jual beli ikan dengan sistem jatahan 
adalah sama dengan pengertian jual beli menurut hukum Islam karena 
keduanya adalah sama-sama tukar menukar barang dengan uang yang 
dilakukan dari kedua belah pihak yang melakukan transaksi dengan didasari 
                                                          
21 Amir Syarifuddin, Garis-Garis… hlm. 195. 
  
22 Ibu Ari, Pemilik Rumah Makan Roso Ayem, Wawancara Pribadi, 24 November 2018, 
jam 11.00-11.40 WIB. 
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rela sama rela. Namun, dalam sistem ini ada sedikit hal yang menurut peneliti 
masih harus di tinjau lebih dalam lagi.  
Namun, dalam hal ini barang yang telah dibeli tidak dapat langsung 
dibawa pulang oleh pembeli melainkan dimasukkan kedalam kolam dan 
memasuki proses pemancingan sebagai syarat diperbolehkannya objek jual beli 
dapat dibawa pulang oleh pembeli. Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam 
akad ini adalah sebuah akad jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
disebut juga dengan jual beli munjiz. Jual beli munjiz adalah jual beli yang 
mana ijab dan qabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada 
kaitannya dengan jual beli atau terdapat unsur-unsur yang dapat merugikan dan 
menimbulkan efek yang berbeda sehingga dilarang oleh agama Islam. 23 
Dalam tahap pemancingan, para pemancing tidak mengetahui seberapa 
banyak ikan yang akan mereka dapatkan. Para pemancing dapat memperoleh 
ikan lebih sedikit dari ikan yang dibelinya diawal, bahkan bisa juga pemancing 
mendapatkan ikan yang lebih banyak yaitu melebihi ikan yang dibelinya. 
Sehingga syarat melalui proses pemancingan disini dirasa menimbulkan suatu 
kemadharatan bagi salah satu pihak. Dalam hal ini, syarat dapat merusak akad 
jual beli karena merupakan salah satu ciri dari syarat yang fasid (rusak) yang 
mana syarat ini adalah syarat yang bertujuan memberikan sebuah manfaat yang 
lebih bagi salah satu pelaku akad.24 
                                                          
23 Masduki, Fiqh Muamalah Ekonomi dan Bisnis Islam, (Semarang: Rasail Media Group, 
2017), hlm. 57. 
 
24 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid 2, terj. Abu Usamah Fatkhur Rahman, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2007), hlm. 77. 
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Kemudian jika ikan yang diperoleh lebih banyak dari ikan yang dibeli 
diawal, maka peristiwa tersebut merupakan peristiwa yang sangat 
berseberangan dengan hukum Islam. Karena hal tersebut selain merugikan 
pemancing lainnya, ikan yang diperoleh tersebut juga merupakan ikan 
kepunyaan pemancing lain. Dan hal tersebut merupakan suatu perbuatan yang 
secara jelas diharamkan dalam agama Islam.  
Telah dijelaskan dalam al-Qur’an yang berbunyi: 
 َت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َلََ ْمُكْنِم  ٍ ََا  َت ْنََ   ًََا ََ ِت َنوُك
ا  ميِحََ ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman!. Janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu”. (an- Nisa: 29).25 
 
Ayat tersebut diatas menekankan, akan mengindahkan peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan dan tidak melakukan segala sesuatu dengan 
cara yang bathil yakni pelanggaran terhadap ketentuan dan kesepakatan yang 
telah disepakati oleh agama. Dapat dipahami bahwa jika seorang pemancing 
mendapatkan ikan lebih banyak dari ikan yang dibelinya diawal, maka hal 
tersebut sama dengan mengambil hak milik orang lain. Mengambil hak milik 
orang lain adalah perbuatan yang diharamkan bagi muslim maupun non-
                                                          
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an…, hlm. 83. 
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muslim. Hukuman bagi keduanya sama tanpa memandang keluarga atau nasab 
pelakunya.26 
Dalam sebuah qaidah fiqh yang berbunyi: 
 ْمََا َحْلا َبِلُغ ُمَََحْلاََ ُلَلاَحْلا َعَمَتْجا اَذِا 
Artinya: 
“Apabila telah terkumpul yang menghalalkan dengan yang mengharamkan, 
maka dimenangkanlah yang mengharamkan”. 27 
 
Dalam qaidah fiqh tersebut menjelaskan bahwa dimenangkannya suatu 
yang mengharamkan daripada yang menghalalkan. Alasan tersebut adalah 
bahwa setiap sifat kehati-hatian menghendaki harus mengambil atau 
memenangkan yang mengharamkan, karena dalam hukum Islam menghendaki 
keharusan meninggalkan sesuatu yang dilarang. Apabila sesuatu perbuatan 
tersebut pada kenyataannya haram maka melakukannya pasti terdapat 
madharat.28  
Kaidah ini digunakan pula dalam percampuran antara yang halal dan 
haram dalam satu makanan. Maka makanan tersebut harus dainggap haram. 
Misalnya, ada lemak babi yang dicampur dengan gandum kemudian dibuat 
                                                          
26 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram, (Bandung: Jabal, 2007), hlm. 48. 
 
27 Ahmad Fauzie, Kunci Memahami Kaidah-Kaidah Fiqhiyyah (Qowa’idul Fiqhiyyah), 
(Sedayu: t.np., t.t), hlm. 84. 
 
28 Ibid., hlm. 84. 
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sebuh roti. Maka roti tersebut haram dimakan karena sudah bercampur dengan 
antara yang halal dan haram.29 
Hal tersebut dapat disamakan dengan jual beli ikan dengan sistem 
jatahan. Jual beli adalah suatu transaksi yang dihalalkan namun, jika terkumpul 
dengan suatu hal yang haram maka sebagai usaha kehati-hatian umat muslim 
jual beli tersebut dapat dikategorikan sebagai jual beli yang haram. 
Sebagaimana yang terjadi jual beli dengan sistem jatahan ini sama seperti jual 
beli pada umumnya. Namun, dalam jual beli ini terdapat unsur-unsur yang 
tidak diperbolehkan yaitu jual beli ini adalah suatu jual beli yang dikaitkan 
pada sebuah syarat dan sebagian pihak menjadi rugi dengan menguntungkan 
pihak lainnya serta menjadikan para pelakunya memiliki peluang untuk 
mendapatkan ikan milik pemancing lain. Hal tersebut bukanlah suatu perbuatan 
yang diperbolehkan dalam agama Islam.  
Telah dipahami bahwa larangan dalam Islam didasari atas keburukan 
atau bahayanya. Jika sesuatu benar-benar berbahaya dan memiliki 
kemadharatan, maka hukumnya adalah haram. Sebaliknya jika sesuatu benar-
benar bermanfaat, maka hukumnya adalah halal.30  
Sebuah kaidah fiqh berbunyi: 
 ُمَِْي ْحَّتلا  َِ اَضَمْلا ْيِف ُلْصَلأا 
 
 
                                                          
29H.A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hlm. 176. 
 
30 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram… hlm. 41. 
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Artinya: 
 “Prinsip dasar pada masalah mudarat adalah haram” 31 
 
Makna dari kaidah ini adalah madharat merupakan lawan dari kata 
manfaat karena didalamnya terdapat unsur-unsur bahaya yang mengancam 
jiwa, anggota tubuh, kehormatan atau harta termasuk didalamnya kategori akal 
dan agama. Contohnya seperti memakan harta manusia dengan jalan yang 
bathil, membunuh tanpa alasan hukum yang kuat, menyakiti orang dengan 
perkataan atau perbuatan yang membahayakan badan atau akal, perbuatan-
perbuatan asusila, pencemaran nama baik, dan perbuatan lain yang secara 
umum dapat menimbulkan madharat dan mafsadat. Segala perbuatan tersebut 
untuk ditinggalkan secara tegas dan pasti sehingga pelakunya dicela dan 
dihukum kelak diakhirat, namun terkadang juga tercakup didalamnya hukuman 
duniawi.32 
 
 
                                                          
31 Nashir Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id 
Fiqhiyyah, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 88.  
 
32Ibid. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan mengenai “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
Beli Ikan Dengan Sistem Jatahan di Pemancingan (Studi kasus di Rumah 
Makan Roso Ayem, Jagalan, Pabelan, kartasura, Sukoharjo)”, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jual beli ikan dengan sistem jatahan di Pemancingan Rumah Makan 
Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo dilakukan sama 
seperti jual beli pada umumnya. Subyek terdiri dari penjual dan 
pembeli, objeknya berupa sebuah ikan lele dan sighat (ijab dan 
qabul) menggunakan ucapan yang dapat dipahami antara penjual dan 
pembeli. 
2. Hukum Jual beli ikan dengan sistem jatahan di Pemancingan Rumah 
Makan Roso Ayem Jagalan, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo menurut 
fiqh muamalah telah memenuhi rukun dan syarat jual beli namun 
pada praktiknya jual beli ikan dengan sistem jatahan disini terdapat 
ketidakjelasan dalam transaksinya. Yaitu dalam praktik jual beli ikan 
dengan sistem jatahan terikat dengan suatu syarat yaitu ikan tersebut 
harus dimasukkan kedalam kolam dan melalui proses pemancingan 
agar ikan dapat dibawa pulang oleh pembeli. Sedangkan dalam Islam 
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jual beli yang dikaitkan pada suatu syarat adalah suatu akad yang 
tidak diperbolehkan.  
Kemudian adanya suatu spekulasi yang terjadi ketika 
memasuki sesi pemancingan yang mana ikan yang didapatkan 
menjadi tidak jelas. Dan ada indikasi mengambil hak milik 
pemancing lain. Hal ini mengakibatkan salah satu pihak mengalami 
kerugian dan merupakan suatu perbuatan yang tidak diperbolehkan 
oleh Islam. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan pembahasan mengenai “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem Jatahan di Pemancingan (Studi 
kasus di Rumah Makan Roso Ayem, Jagalan, Pabelan, kartasura, 
Sukoharjo)”, maka peneliti hendak menyampaikan beberapa saran yaitu: 
1. Bagi pengusaha tempat pemancingan Rumah Makan Roso Ayem 
untuk menjalankan suatu sistem jual beli ikan di pemancingan yang 
sesuai dengan syariat Islam. Seperti sistem yang diharuskan 
pemancing untuk memancing terlebih dahulu kemudian baru 
membayar ikan pada tahap akhir sehingga tidak ada indikasi 
ketidakjelasan dalam suatu akad. Dan tidak menjalankan suatu 
sistem yang didalamnya terdapat unsur yang dilarang oleh syariat 
Islam.  
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2. Bagi para pemancing, hendaknya untuk lebih cermat terhadap segala 
sesuatu khususnya terhada sistem pemancingan yang dijalankan. 
Sehingga mereka tidak terjebak dalam suatu kegiatan yang 
dikategorikan sebagai kegiatan yang tidak diperbolehkan hukum 
Islam dan mendapatkan keberkahan dalam suatu kegiatan yang 
dilakukan.  
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abdullah Boedi dan Saebani Beni Ahmad, Metode Penelitian Ekonomi Islam 
(Muamalah), Bandung: CV Pustaka Setia, 2014. 
 
Afandi M. Yazid, Fiqh Muamalah Dan Implementasinya dalam Lembaga 
Keungan Syariah, Yogyakarta: Logung Praktika, 2009. 
 
Afandi M. Yazid, Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Logung, 2009. 
 
Afrazul Zikri, dkk, “Eksistensi Rumah Makan Tradisional Terhadap Mausknya 
Rumah Makan Modern di Kota Banda Aceh Tahun 1980-2016” Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa (JIM), Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan 
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, Volume 3 Nomor 1, 
Januari 2018.  
 
Al-Fannani, Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari, Terjemah Fathul Qarib Jilid 
1, terj. Moch. Anwar, Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 2014. 
 
Al-Mahally, Jalaluddin As-Suyuthi & Jalaluddin Muhamaad Ibnu Ahmad, “Tafsir 
Jalalain”,dikutip dari https://islamkitasemua.files.wordpress.com diakses 
7 Januari 2019. 
 
Al-Munawir, Kamus Arab-Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984. 
 
Anita Nurul Aini, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Kencur 
(Studi Kasus di Desa Kepoh, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali)”, 
skripsi, Jurusan Syariah STAIN Surakarta, Surakarta, 2006. 
 
Al-Qardhawi, Yusuf, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, Jakarta: Pustaka AL-
Kautsar, 2014. 
 
Arifana Nur Kholiq “Relevasi Qiyas Dalam Istimbath Hukum Kontemporer” 
Jurnal Studi Hukum Islam, (Semarang), Vol. 1 No. 2, 2014. 
 
Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta kombinasinya dalam 
penelitian Psikolog, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003.  
 
As-Sa’id Syekh Abdurrahman, dkk, Fiqih Jual Beli Panduan Praktis Bisnis 
Syariah, Jakarta Selatan: Senayan Publising, 2008. 
 As-Sajastani, Abu Dawud Sulaiman bin As’as, Sunan abu Dawud jus 2, 2011. 
 
At-Tariqi, Abdullah Abdul Husain, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan, 
Yogyakarta: Magistra Insania Press, 2004. 
 
Atik Elmiyanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penyewaan Kolam 
Pancing “Harian” dan “Kiloan” di Pemancingan Lestari Desa Cerme Lor 
Ke. Cerme Kab. Gresik”, skripsi, Jurusan Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2009. 
 
Badri, Muhammad Arifin bin, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam, Jakarta: 
Darul Haq, 2015.  
 
Binjai, Syekh H. Abduh Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011. 
 
Djamil Fathurrahman, Penerapan Hukum dalam Tansaksi di Lembaga Keuangan 
Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2013. 
 
Djazuli, H.A, Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Prenada Media Group, 2016. 
 
Djuwaini Dimyauddin, Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008. 
 
Farid Naya, “Membincang Qiyas Sebagai Metode Penetapan Hukum Islam” 
Jurnal Tahkim (Ambon), Vol XI No. 1, 2015. 
 
 
Fauzie Ahmad, Kunci Memahami Kaidah-Kaidah Fiqhiyyah (Qowa’idul 
Fiqhiyyah), Sedayu: t.np., t.t. 2002. 
 
Harahap Isnaini, dkk, Hadis-Hadis Ekonomi, Jakarta: Kencana, 2017. 
 
Idris, Imam syafi’i Abu Abdullah Muhammad Bin, Mukhtashar Kitab Al-Umm fi 
Al-Fiqh, terj, Imron Rosadi, Amiruddin, dkk, Jakarta: Pustaka Azzam, 
2014. 
 
Isma Wahyu Fadila, “Analisis Hukum Islam Pada Jual Beli Handphone di Pasar 
Wonokromo”, skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalah Institut Agama 
Islam Negeri Sunan Ampel, 2013. 
 
Kahmad Dadang, Hukum Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, 2010. 
 
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014. 
 
Khosyi’ah, Siah, Fiqh Muamalah Perbandingan, Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2014. 
 
Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana, 2012. 
 
Mas’adi, Ghufron A, Fiqh Muamalah Konstekstual, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002. 
 
Masduki, Fiqh Muamalah Ekonomi dan Bisnis Islam, Semarang: Rasail Media 
Group, 2017. 
 
Mohammad Safi’I, “Praktik Jual Beli Ikan Koi Menurut Fiqh Muamalah (Studi 
Kasus di Dusun Selorejo Kelurahan Nglegok Kecamatan Nglegok 
Kabupaten Blitar)”, skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Tulungagung, 2016.  
 
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Depok: Rajawali Pers, 2017. 
 
Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007. 
 
Muslich Ahmad Wardi, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2015. 
 
Mustofa Imam, Fiqih Muamalah Kontemporer, Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 
 
Saleha Madjid, “Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah”, Jurnal Hukum Ekonomi 
Syariah, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, Vol. 2 No. 1, 2018. 
 
Poerwadarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 
2007. 
 
Qardhawi, Yusuf, Halal dan Haram, Bandung: Jabal, 2007. 
 Rasjid Sulaiman, Fiqh Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017. 
 
Rusyd Ibnu, Bidayatul Mujtahid 2, terj. Abu Usamah Fatkhur Rahman, 
Jakarta: Pustaka Azzam, 2007. 
 
Sahroni, Oni, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya 
Dalam Ekonomi Syariah. Jakarta: Rajawali Press, 2016. 
 
Salim, Abu Malik Kamal bin as-Sayyid, Shahih Fikih Sunnah, terj. Khairul Amru 
Harahap, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007. 
 
Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah), Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 
 
Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen 
Islam, Vol. 3 No. 2, 2015. 
 
Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007. 
Siswadi, “Jual Beli Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ummul Qura, Vol. III 
Nomor. 2, Agustus 2013.  
 
Soerodibroto Soenarto, KUHP Dan KUHAP, Jakarta: Rajawali Pers, 2012. 
 
Syafe’I Rachmat, Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001. 
 
Suhendi Hendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007. 
 
Syahroni Oni, dkk, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya 
dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 
 
Syarifuddin Amir, Garis-Garis Besar Fiqh, Jakarta: Fajar Interpratama Offser, 
2010. 
 
Washil, Nashir Farid Muhammad dan Azzam, Abdul Aziz Muhammad, Qawa’id 
Fiqhiyyah, Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2015.  
 
Wisnu Hadi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pengunjung Wisata 
Pemancingan Pesona Alam Dusun Sendang Kumitir Kembang Arum Tri 
Sleman” Jurnal Khasanah Ilmu, (Yogyakarta), Vol.7 Nomor.1, 2016. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
 
A. Untuk Pemilik  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Makan Roso Ayem? 
2. Mengapa dinamakan Roso Ayem? 
3. Bagaimana sistem pemancingan yang dijalankan di Rumah Makan 
Roso Ayem? 
4. Berapakah ukuran kolam di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem? 
5. Apakah ada batas pemancingan dalam sistem pemancingan jatahan? 
6. Apa jenis ikan yang digunakan untuk pemancingan dan didapat dari 
mana? 
7. Bagaimanakah peraturan-peraturan yang berlaku pada sistem jatahan 
di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem? 
8. Apakah ada penyewaan alat memancing di pemancingan Rumah 
Makan Roso Ayem? 
9. Menu apa yang disediakan di Rumah Makan Roso Ayem? 
10. Bagaimanakah cara memperkenalkan Pemancingan Rumah Makan 
Roso Ayem? 
 
B. Untuk pembeli/pemancing 
1. Bagaimanakah sistem jatahan di Pemancingan Rumah Makan Roso 
Ayem? 
2. Berapakah biaya untuk mengikuti pemancingan dengan sistem jatahan 
di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem? 
3. Adakah batasan waktu atau peserta dalam sistem pemancingan dengan 
sistem jatahan? 
4. Bagaimanakah perasaan anda jika dalam memancing dengan sistem 
jatahan di Pemancingan Rumah Makan Roso Ayem ini tidak 
mendapatkan ikan sesuai dana yang dikeluarkan? 
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